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ABSTRAK 

Uma Khasanah Khakim, 2022, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah Siswa Melalui Pembiasaan di SMP 

Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar pasca pandemi covid-19. Skripsi : 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden mas 

Said Surakarta. 

Pembimbing :  Diah Novita fardani, M.Pd. 

Kata Kunci : Pembentukan Akhlakul Karimah, Peran Guru PAI, Pembiasaan   

   Pasca Pandemi. 

Pada akhir 2019 Indonesia dihadapkan pandemi covid-19, situasi pandemi 

covid-19 memaksa siswa untuk belajar dari rumah melalui daring. Pasca pandemi 

covid-19 siswa sudah diberlakukan kembali PTM (Pertemuan Tatap Muka), 

disinilah terlihat permasalahan dimana akhlak siswa yang sebelumnya sudah baik 

sebelum pandemi covid-19 menjadi kurang baik karena pergaulan dengan teman-

teman rumahnya dan kurangnya perhatian dari orangtua.Penelitian ini bertujuan 

untuk untuk mengetahui secara langsung peran guru pendidikan agama Islam di 

SMP Muhammadiyah Darul Arqom dalam menatasi permasalahan akhlak dan 

menerapkan pembiasaan terkait akhlakul karimah pasca pandemi covid-19.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi 

penelitian di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. Subyek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah guru PAI kelas 9 dan informannya adalah 

murid kelas 9 dan guru PAI lainnya. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan wawancara secara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analissi 

data menggunakan data triangulasi sumber (mengamati data hasil pengamatan dan 

wawancara) dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukkan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 

Karanganyar bahwa : Peranan guru dalam proses pembentukan akhlakul karimah 

siswa yang dilakukan oleh guru  pendidikan agama Islam adalah guru sebagai 

pendidik, pengajar dan pembimbing, penasehat, model dan teladan . Pengaruh 

terbesar dalam perubahan akhlak siswa baik disekolah maupun diluar sekolah 

adalah dari guru. Guru pendidikan agama Islam mempunyai tanggung jawab 

tersendiri selain materi pembelajran yaitu dalam hal pengaplikasi-an materi 

kedalam kesehariannya berupa perilaku/akhlak para siswa. 
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ABSTRACT 

Uma Khasanah Khakim, 2022, The Role of Islamic Religious Education Teachers 

in Forming Students’ Akhlakul Karimah Through Habituation at Muhammadiyah 

Darul Arqom Karanganyar Middle School After the Covid-19 Pandemic. Thesis : 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, UIN 

Raden Mas Said Surakarta.  

Advisor : Diah Novita Fardani, M.Pd. 

Keywords : Formation of Akhlakul Karimah, Role of PAI Teachers,   

      Habituation Post Pandemic. 

  Indonesia was faced with the Covid-19 pandemic at the end of 2019,the 

Covid-19 pandemic situation forces students to study from home via online.After 

the covid-19 pandemic, students have re-enacted PTM (Face to Face Meetings, 

this is where problems can be seen where the morals of students who were 

previously good before the Covid-19 pandemic became less good due to 

association with their housemates and lack of Islamic religious education 

teachers at SMP Muhammadiyah Darul Arqom in evercoming moral problems 

and implementing habits related to akhlakul karimah after the covid-19 pandemic. 

This search is qualitive research by teking the research location at SMP 

Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. The subjects used in this study were 

grade 9 PAI teachers and the informants were grade 9 students and other PAI 

teachers. Data collection was carried out by conducting in-depth interviews. 

observation, and documentation. Data analysis uses data source triangulation 

(observing data from observations and interviews) and triangulation methods. 

The results of the study show that at SMP Muhammadiyah Darul Arqom 

Karanganyar that : The Role of the teacher in the process of forming students 

akhlakul karimah carried out by Islamic religious education teachers is the 

teacher as educator, teacher and mentor, adviser, model and role model. The 

Biggest Influence in changing students morals both at school and outside of 

school is from the teacher. Islamic religious education teachers have their own 

responsibilities apart from learning meterials, namely in terms of applying the 

material to their daily lives in the form studentd’ behavior/morals. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin berkembangnya zaman maka semakin banyak 

permasalahan-permasalahan yang terjadi  dalam dunia pendidikan saat ini, 

dan yang menjadi sorotan adalah masalah karakter/akhlak siswa yang 

tercermin dalam bentuk perilaku. Kenakalan remaja semakin meningkat, 

banyak kekerasan perkelahian, bahkan pelecehan seks yang menyebabkan 

dunia pendidikan saat ini ternodai kehilangan identitas diri bahkan 

karakter. Pendidikan itu semestinya mendidik anak bangsa menjadi 

terdidik dengan baik dan memiliki budi pekerti yang luhur. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 

Pasal 3 perihal Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan pendidikan nasional 

mempunyai tujuan dalam mengembangkan potensi peserta didik supaya 

menjadi manusia yang beriman dan juga bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

juga menjadikan warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Melihat tujuan pendidikan nasional siswa harus mempelajari bidang studi 

Pendidikan Agama Islam (Devi Pramitha, 2007:1-2). Hal ini didasari 

karena untuk mencapai tujuan yang mana menjadikan manusia beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan juga menjadikan berakhlak 

mulia.  
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Dan untuk lembaga pendidikan formal berupa sekolah dimana anak 

dapat belajar banyak hal tidak hanya akademik saja namun juga belajar 

non akademik misalnya skill keterampilan dan perilaku ataupun akhlak. 

Dalam sekolah selain mendapatkan pendidikan umum juga diberi 

pendidikan agama. Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang 

Pendidikan Agama bahwa Pendidikan agama merupakan tanggungjawab 

Kementerian Agama sebagaimana yang dinyatakan pasal 3 ayat 1 bahwa 

setiap satuan pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan agama 

(Devi Pramitha 2007:2). Dan sekolah atau lembaga pendidikan formal 

yang ikut andil penting didunia pendidikan dalam upaya meningkatkan 

kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa (Nanang Kurnia 2018:1). 

Pendidikan agama Islam, yang tujuannya peserta didik dapat 

dibimbing, diarahkan, dan dibina secara sadar dan terstruktur dalam 

kepribadian yang sesuai dengan nilai yang disyariatkan agama Islam (Al 

Fauzan Amin, 2018:151). Dalam pendidikan agama yang diajarkan kepada 

siswa tidak hanya pengetahuan atau kognitif saja akan tetapi juga dengan 

pendidikan afektif ataupun sikap, perilaku dalam islam disebut dengan 

akhlak. Pendidikan agama Islam menjadikan kualitas ketaqwaan manusia 

semakin bertambah, seperti yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah SAW 

yang diriwayatkan oleh At Tirmidzi no.1162 sebagai berikut :   

 أكَْمَلُ الْمُؤْمِنيِْنَ إِيْمَاناً أحَْسَنهُُمْ خُلقُاً
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Artinya : Orang mukmin yang sempurna keimanannya ialah ia yang 

akhlaknya paling baik. Dalam hadis ini dijelaskan ketika 

Rasulullah SAW ditanya:”Siapakah orang beriman yang paling 

utama imannya? Maka Rasulullah menjawabnya “Yang paling 

baik akhlaknya”  

Akhlak atau perilaku baik atau buruknya umat manusia namun 

dalam islam, kita berpedoman pada segala sesuatu dilakukan berdasarkan 

apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Hal ini terkait 

akhlak kita dicontohkan oleh akhlak Rasulullah yakni akhlakul karimah 

yang telah dijelaskan dalam Hadis Riwayat Al Baihaqi berikut ini :   

اَ بعُِثْتُ لأتَُِّمَ مَكَارمَِ الَأخْلاقِ   إِنَّم

Artinya : Aku diutus Allah hanyalah untuk menyempurnakan kemuliaaan 

akhlak (Hamka 2020:3). 

Peran akhlak dikehidupan manusia sehari-hari adalah hal yang 

penting dimana kita sebagai seorang individu maupun kelompok 

masyarakat atau bangsa ini mempengaruhi jatuh bangunnya bangsa dari 

segi akhlak kita. Jika akhlak itu baik maka akan menimbulkan 

kesejahteraan dari segi lahir maupun batin, namun jika akhlaknya rusak 

maka rusaklah dari segi lahir maupun batinnya ( Fathul Khasanah 2016:8). 

Karena kurangnya akhlak siswa ini perlu adanya pembinaan dalam 

Al Quran juga telah dijelaskan dalam hal ini  QS.Ar Rad ayat 11 :   

َ لََ يغُيَِّرُ مَ ا بقَِوْمٍ حَتَّىٰ يغُيَِّرُوا۟ مَا بأِنَفسُِهِمْ ۗ  ِ ۗ إنَِّ ٱللََّّ نۢ بيَْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفِهِۦ يَحْفَظُونهَۥُ مِنْ أمَْرِ ٱللََّّ تٌ مِّ لَهۥُ مُعقَِّبَٰ

ُ بقَِوْمٍ سُوٓءًا فلَََ مَرَدَّ لهَۥُ ۚ و مَا لهَُم مِّ ن دُونِهِۦ مِن وَالٍ  وَإذِآَ أرََادَ  ٱللََّّ ََ  

Artinya : “ Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, dimuka dan dibelakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya  Allah tidak merubah keadaan 
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suatu kaum sehingga merubah keadaan yang ada pada diri 

merekaa sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”(Mushaf 

Aisyah,2010). Sehingga tugas dari seorang guru bukanlah hanya 

mendidik dari segi kognitif atau pengetahuan intelektual saja 

namun juga mendidik siswa dari akhlak siswa di sekolah.  

Tujuan dari pembinaan akhlak ini ialah untuk menghasilkan 

kepribadian siswa menjadi lebih baik lagi dari segi tingkat ketaqwaannya 

kepada Allah, ataupun berakhlak mulia. Sebab jika akhlak siswa jika tidak 

dibina dan diperhatikan bisa jadi akan merusak keturunan bangsa 

mempunyai akhlak tercela dan meresahkan lingkungan masyarakat sekitar 

maupun sekolah dan juga berperilaku melanggar norma-norma agama 

yang dilarang oleh syariat agama Islam.  

Pada akhir 2019 Indonesia dihadapkan pandemi covid-19 yang 

menyebabkan meliburkan kegiatan belajar mengajar disekolah. Situasi 

pandemi covid-19 memaksa siswa untuk belajar dari rumah melalui 

daring. Disini orangtua sangat penting untuk memperhatikan 

perilaku,sikap, akhlak anak karena hanya mereka yang bisa memantau 

secara langsung dari rumah. Karena faktor ekonomi yang semakin turun 

akibat dari pandemi covid-19 ini kebanyakan orangtua dari siswa di SMP 

Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar ini sibuk dengan pekerjaannya 

sehingga kurang memperhatikan akhlak anak. Lalu baru-baru ini siswa 

sudah diberlakukan kembali PTM (Pertemuan Tatap Muka), disinilah 

terlihat permasalahan dimana akhlak siswa yang sebelumnya sudah baik 

sebelum pandemic covid-19 menjadi kurang baik karena pergaulan dengan 
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teman-teman rumahnya dan kurangnya perhatian dari orangtua. Menurut 

wawancara dengan Ustadzah Balqis selaku salah satu guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar,banyak 

akhlak yang buruk siswa yang terjadi dalam sekolah setelah pandemi covid 

ini mbaa seperti kesopanan siswa dalam berbicara, cara berbicara kurang 

baik ataupun perilaku terhadap guru maupun temannya” 

  Pernyataan ini juga diperkuat dan dibenarkan oleh guru PAI 

lainnya yaitu ustdz Herman Susilo, S.Pd.I , beliau menyampaikan bahwa: 

Kondisi sebelum pandemi covid-19 siswa siswa SMP Muhammadiyah 

Darul Arqom bisa dikatakan cukup kondusif tertata dengan baik ya, tapi 

efek dari pandemi covid-19 ini sangat luar biasa dan membuat guru PAI 

harus menata ulang dari awal lagi perilaku / akhlak siswa menjadi akhlakul 

karimah yang baik. 

  Untuk membentuk akhlakul karimah siswa ini diperlukan suatu  

metode pembiasaan yaitu yang dilakukan berulang-ulang (Dr.Saifuddin 

Amin 2021:85). Dan pembiasaan yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 

Darul Arqom Karanganyar ini adalah :  (a) Senyum, sapa, salam, sopan, 

dan santun, (b) Sholat Dhuha, (c) Al Matsurat setiap pagi, (d) Sholat 

Dhuhur dan ashar berjamaah, (e) Baca hadits setiap hari setelah sholah 

dhuhur, (f) Pidato bahasa arab-inggris ba‟da sholat dhuhur, (g) Hafalan 

doa sehari-hari, hafalan hadist, hafalan Al Quran target minimal 5 juz, (h) 

Infaq Pagi. 
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Oleh karena itu dalam permasalahan ini perlu dikaji dan diteliti 

secara mendalam karena fokus pembinaan akhlak siswa ini adalah melalui 

pembiasaan yang terkenal akan kedisiplinannya. Hal ini yang menjadi  

daya tarik bagi penulis untuk mengkaji dan menganalisa bagaimana 

pembinaan akhlak melalui pembiasaan disekolah ini, melalui pembahasan 

ini penulis akan mengkaji “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membina Akhlakul Karimah Siswa melalui Pembiasaan di SMP 

Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar Pasca Pandemi Covid-19”.  

B. Identifikasi Masalah        

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Pasca pandemi covid-19 terjadi perubahan akhlak siswa berupa 

tatakrama siswa yang kurang sopan baik kepada sesame teman maupun 

kepada guru .  

2. Pasca pandemi covid-19 siswa menjadi malas-malasan dan juga 

hafalan Al Qur‟an menjadi terganggu. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah dan juga latar 

belakang diatas peneliti memfokuskan penelitian supaya tidak melebar 

merambah diluar topik kajian peneliti. Masalah yang diangkat ini adalah 

terkait pembinaan Akhlakul Karimah siswa melalui pembiasaan yang 

sesuai di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. Penelitian ini 
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akan dilaksanakan hanya di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 

Karanganyar pada pembelajaran siswa-siswi fullday kelas 9 saja karena 

pertimbangan peneliti, dan guru Pendidikan Agama Islam. Dan juga 

pertimbangan yang merasakan dampak covid-19 sesuai dengan 

permasalahan y ang penulis teliti adalah siswa-siswi dikelas 9. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang peneliti paparkan di atas, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas adalah Bagaimana peran guru dalam 

pelaksanaan pembiasaan terkait akhlakul karimah di SMP Muhammadiyah 

Darul Arqom Karanganyar pasca pandemi covid-19? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, penulis 

melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung 

peran-peran guru pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah Darul 

Arqom dalam mengatasi permasalahan akhlak dan menerapkan 

pembiasaan terkait akhlakul karimah pasca pandemi covid-19. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dari hasil penelitian ini peneliti harap dapat berkontribusi nyata 

atau bermanfaat untuk pengembangan pendidikan agama islam 

pada saat ini dan mendatang. 
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b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat juga untuk penelitian 

berikutnya yang juga mengkaji terkait pembinaan akhlak melalui 

pembinaan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi siswa, dapat mengetahui dan memahami pendidikan agama 

islam sehingga membentuk pribadi siwa yang bertaqwa dan 

berakhlakul karimah. 

b. Bagi guru, membantu memberikan bahan masukan dalam mengatasi 

ataupun solusi metode penanaman akhlakul karimah pada siswa. 

c. Bagi instansi, hasil penelitian ini menjadikan bahan masukan 

dengan meningkatkan kualitas pendidikan agama islam lebih baik 

lagi. 

d. Bagi peneliti, sebagai sarana menambah khazanah keilmuan dan 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama belajar di 

Universitas Raden Mas Said terkait pendidikan agama islam 

terfokus dalam akhlakul karimahnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Guru Pendidikan Agama Islam   

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru merupakan salah satu dari banyaknya unsur-unsur 

pembentuk yang utama dalam pembentukan tokoh/ anggota utama 

dalam bermasyarakat. Guru merupakan seseorang yang 

membimbing dalam perjalanan atas dasar pengalaman dan 

pengetahuan dengan penuh tanggungjawab dalam proses 

pembelajaran atas kelancaran perjalanan siswa (Siti, 2015:73). 

Guru menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 ialah 

seseorang pendidik professional yang mempunyai tugas mendidik, 

membimbing, mengajar, melatih, mengarahkan, menilai dan 

mengevaluasi anak didik melalui jalur formal pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah dalam pendidikan anak usia dini. 

Guru adalah pendidik professional yang mempunyai tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai , dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 

usia dini jalur pendidikan formal, dasar, dan menengah (Afnil 

Guza, 2008:2).  

Seorang guru merupakan tokoh yang menjadi teladan 

maupun panutan serta mendidik siswanya. Di dalam kamus bahasa 
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jawa guru mempunyai singkatan guru digugu lan ditiru artinya 

digugu itu adalah semua yang disampaikan darinya harus 

diperhatikan dan dipercaya, lalu guru juga harus ditiru artinya 

seorang guru dijadikan teladan ditirukan dari segi akhlaknya, jadi 

jadi seorang guru harus memperhatikan tingkah laku dan 

akhlaknya sesuai agama dan norma-norma yang berlaku 

dimasyarakat karena menjadi suri tauladan bagi anak didiknya. 

(Mulyasa, 2017:37) 

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya definisi guru adalah 

pendidik yang mempunyai tugas membimbing, mendidik, dan juga 

mentransferkan ilmu pengetahuannya kepada anak didiknya selain 

itu sebagai teladan yang baik bagi siswa siswinya. 

b. Syarat-syarat menjadi Guru 

Menurut Zakiyah Drajat dkk syarat yang harus dipenuhi 

menjadi seorang guru (Syaiful,2000:32-34), adalah : 

1) Takwa kepada Allah Swt 

Dimana takwa didasari oleh iman yaitu dengan 

mempercayai Allah SWT sebagai tuhannya dan juga 

senantiasa menjalankan semua syariat yang diperintahkan 

oleh Allah SWT dan menjauhi semua yang dilarang oleh 

Allah SWT. 
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2) Berilmu 

Yang menyatakan dia berilmu bukanlah hanya 

tertulis disecarik kertas ijazah saja namun dia juga harus 

mampu memahami memiliki pengetahuan yang nyata. Dan 

untuk diperbolehkan mengajar seorang guru harus memiliki 

ijazah sebagai bukti nyata dia telah memakan bangku 

pendidikan. 

3) Sehat jasmani  

Syarat menjadi guru lainnya adalah sehat jasmani 

dimana kesehatan merupakan syarat penting bagi seorang 

guru misal adan guru mempunyai penyakit menular tentu 

saja berdampak buruk bagi anak didik dan lingkungan 

sekolah dapat membahayakan. Dan juga jika guru 

berpenyakit akan tidak memiliki jiwa semangat dalam 

mengajar dan bekerja seperti ucapan “ mens sana in corpora 

sono” yang mempunyai arti dalam tubuh yang sehat 

terdapat jiwa yang sehat. Jadi jika guru sehat jasmani akan 

memaksimalkan dalam kegiatan belajar mengajar. 

4)   Berkelakuan baik 

Dalam pendidikan membentuk watak anak budi 

pekerti dari guru inilah sangat penting karena guru 

merupakan teladan yang akan ditirukan siswa-siswanya. 

Dan tujuan pendidikan diantaranya adalah membentuk 
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akhlak pada setiap peserta didik yang dapat terpenuhi jika 

kepribadian guru berakhlak mulia juga. 

c. Peran Guru  

Menurut Ngalim Purwanto peran guru ialah tingkah laku 

yang terangkai dan tercipta dan saling berkaitan satu dengan yang 

lain dalam situasi tertentu dan berhubungan dengan perkembangan 

serta kemajuan dari peserta didik menuju tujuan pembelajaran 

(M.Ngalim Purwanto, 1998:76). 

Dalam dunia pendidikan peran guru memiliki peranan 

sangat penting dan berpengaruh, adapun peran-peran guru menurut 

Mulyasa dalam buku Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 

(2007: 37-64) : 

1) Guru sebagai Pendidik 

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20 tahun 2003, 

pendidik adalah tenaga yang mempunyai pendidikan sebagai 

dosen, guru, tutor, fasilitator mapun sebutan khusus lainnya 

yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. Peran 

guru dalam hal pendidik ini adalah berupa bertugas memberi 

pengawasan dan juga membina mendisiplinkan anak didik 

menjadi taat pada aturan-aturan yang dibuat oleh sekolah dan 

juga patuh terhadap norma-norma lingkungan yang berlaku. 
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2) Guru sebagai Pengajar  

Guru sebagai pengajar maupun pembimbing dalam 

pembelajaran anak didik mempunyai beberapa faktor yang 

berpengaruh yaitu : hubungan antara anak didik dengan guru, 

motivasi, rasa aman, tingkat kebebasan, dan komunikasi guru 

yang trampil. Pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan 

baik jika faktor-faktor tersebut terpenuhi. Seorang guru 

diharuskan trampil dan cekatan dalam memecahkan suatu 

masalah supaya peserta didik dapat menangkap jelas penjelasan 

dalam suatu pembelajaran (Nazirwan, 2019:4 ). 

Guru merupakan pengajar yakni mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada anak didiknya dan dituntut dapat 

menguasai materi yang diajarkan. Selain itu guru juga sebagai 

pembimbing perjalanaan maksudnya guru memberi bantuan 

kepada anak didiknya secara berkesinambungan supaya dapat 

sampai pada tujuan pembelajaran. 

3) Guru Sebagai Pembimbing 

Guru sebagai pembimbing dalam perjalanan atas dasar 

pengetahuan dan pengalaman yang dimana mempunyai 

tanggung jawab atas lancarnya perjalanan tersebut. Perjalanan 

dalam hal ini mencakup fisik, emosional, perjalanan mental, 

kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih kompleks. 
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4) Guru sebagai Penasehat 

Saat peserta didik dihadapkan suatu masalah dan bingung 

terhadap suatu keputusan ia akan berlari kepada gurunya untuk 

meminta nasehat saran yang terbaik pada dirinya. Oleh karena 

itu guru untuk menjalankan perannya sebagai penasehat maka 

juga harus memahami psikologi kepribadian dan juga 

kesehatan mental peserta didik (Nazirwan, 2019:4). 

5) Guru sebagai Pembaharu (Inovator) 

Guru menjadi penerjemah antara generasi atau pengalaman 

yang lalu dengan yang sekarang dalam kehidupan, anak didik 

secara psikolgi harus memahami pengalaman yang lampau 

yang akan dicerna dan juga diwujudkan dalam hal pendidikan. 

Atau bisa disebut guru sebagai penerjemah generasi antara 

generasi tua dengan generasi yang muda, guru dituntut juga 

untuk menjadi pribadi yang terdidik supaya anak didik mudah 

menerima pembelajarannya (Nazirwan, 2019:5). 

6) Guru sebagai Model dan Teladan  

Peserta didik maupun semua orang yang menggangap dia 

guru menjadikan seorang guru adalah teladannya yang patut 

dicontoh. Dalam peraannya ini kepribadian atau akhlak guru 

menjadi sorotan dimana setiap lingkah lakunya akan 

diperhatikan dan akan ditiru. Dan yang harus diperhatikan 

sebagai guru adalah terkait perilaku dasar, gaya bicara dan 
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bicaranya, kebiasaan dalam bekerja, tingkah laku dari 

pengalaman dan kesalahan, tata busana, hubungan sosialnya, 

cara berfikirnya, keputusan dan gaya hidupnya (Nazirwan, 

2019:5 ). 

Guru merupakan orang tua disekolah yang setiap 

perilakunya pasti diperhatikan oleh anak didiknya. Dan guru 

mempunyai tugas menjadi teladan yang baik bagi anak 

didiknya, maka dari itu guru harus memiliki perilaku akhlakul 

karimah. 

7) Guru sebagai emansipator 

 Dalam memahami potensi anak didiknya dibutuhkan 

kecerdikan bagi seorang guru. Dalam era yang dikenal dengan 

era anak jaman now ini anak menjadi budak kebudayaan tanpa 

adanya penyaringan dulu mana yang baik mana yang tidak baik 

artinya anak hanya suka menikuti apa yang lagi trend. Peran 

guru dalam hal ini adalah menjadi emansipasi dimana menjadi 

seorang pembebasan perbudakan. 

8) Guru sebagai Motivator dan pendorong kreativitas 

Peran guru lainnya adalah sebagai motivator dimana siswa 

jika tak jarang memiliki masalah sehingga menjadi fokus 

belajar menurun ataupun bermalas malasan, sebagai seorang 

guru memotivasi siswa supaya memiliki semangat belajar lagi 

supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Dalam pembelajaran kreativitas sangant penting dan 

dibutuhkan dari seorang guru misal untuk mendemostrasikan 
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suatu meteri pelajaran supaya siswa mudah menangkap materi 

tersebut. Jika dalam penyampaian pembelajaran guru 

memaksimalkan kreativitasnya anak didik akan tertarik dan 

mudah memahami setiap pembelajaran yang diberikan ( 

Naazirwan, 2019:5).  

Dan guru juga diharuskan terampil dalam memberikan 

pembelajaran kepada anak didiknya, dibutuhkan kreativitas 

yang membuat anak tertarik terhadap pembelajaran dan anak 

merasa senang menjadikan pembelajaran akan mudah dicerna. 

9) Guru sebagai Evaluator 

 Evaluator merupakan orang yang mempunyai tugas 

mengevaluasi atau melakukan penilaian, evaluasi atau penilaian 

sendiri adalah aspek pembelajaran yang kompleks sebab 

melibatkan banyak hubungan dan latar belakang yang 

berhubungan dengan penilaian. Ada beberapa tahap dalam 

teknik penilaian yang sesuai prosedur yaitu persiapan, 

pelaksanaan dan tindak lanjut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru memiliki berbagai 

peran yang mempunyai pengaruh besar kepada anak didiknya. 

Peran guru pendidikan agama Islam berperan penting dan lebih 

banyak tugasnya dalam tanggung jawabnya membentuk akhlak 

para siswa untuk memiliki kepribadian yang baik, beriman dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. 
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2. Akhlakul Karimah  

a. Pengertian Akhlakul Karimah 

Akhlak adalah perilaku yang muncul dari hati dengan rasa 

sukarela baik tindakan tersebut salah ataupun benar. Akhlak 

merupakan perilaku yang berasal dari hati atau diri sendiri. 

Akhlak merupakan sikap, perilaku, perbuatan, adab, dan 

sopan santun. Akhlak yang mulia itu didasarkan atau berepedoman 

penuh dengan Al Quran dan Hadits yaitu adab sopan santun yang 

telah diteladankan dan diajarkan oleh Rasulullah SAW kepada 

umatnya ketika beliau masih hidup. 

Jadi definisi akhlak adalah suatu perilaku yang dilakukan 

secara sadar dan sengaja atas dasar sukarela tanpa paksaan berasal 

dari hati setiap pribadi masing-masing. Pendekatan dalam akhlak 

ada dua yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan) dan pendekatan 

terminologi (peristilahan). Dalam bahasa arab akhlak berasal dari 

khuluk yang artinya budi pekerti, tabiat, tingkah laku, dan 

perangai.  

Macam-macam akhlak itu ada dua yaitu akhlak mahmudah 

yang berarti akhlak yang baik dan akhlak madzmumah yang berarti 

akhlak tidak baik. 

1) Akhlak Mahmudah 

Akhlak mahmudah merupakan akhlak terpuji dan disebut 

akhlak al karimah dalam bahasa arab yang mempunyai arti 
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mulia atau luhur. Tujuan dari akhlak mulia ini ialah dapat 

tercipta manusia sebagai makhluk yang sempurna dan juga 

tinggi tingkatan derajatmya dibandingkan dengan makhluk-

makhluk ciptaan Allah SWT lainnya (Kholisin, 2012:81).  

Adapun contoh akhlak-akhlak mahmudah yaitu : cinta 

kepada Allah (mahabbah), mengabdi kepada Allah SWT, 

mengerjakan kebajikan dan juga menjauhi apa yang dilarang 

oleh Allah SWT, melakukan segala sesuatu dengan keikhlasan 

dan ketaatan, berbakti kepada orang tua, sabar, murah hati, 

jujur, dapat dipercaya, saling tolong menolong antar sesama 

manusia, dan juga senantiasa berbuat kebaikan kepada sesame 

umat muslim dan masih banyak lain sebagainya.  

2) Akhlak Madzmumah 

Pengertian dari akhlak madzmumah ialah akhlak yang 

buruk yang tidak baik. Akhlak ini menyebabkan kepribadian 

umat islam menuju kehancuran sebab Allah tidak menyukai 

akhlak tersebut. ( ibid :78). Contoh akhlak madzmumah yang 

merupakan akhlak yang bertentangan dengan akhlak 

mahmudah yaitu : iri dan dengki, hasad, hasud, pendendam, 

riya, sombong/takabur, pelit/bakhil, khianat/tidak dapat 

dipercaya, malas, kikir, rakus makanan, suka berkata kotor, 

ujub, dan hubbundunya / cinta harta dunia dan lain sebagainya.  
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Dalam islam, landasan dalam pembinaan akhlak para 

remaja adalah dari nilai-nilai akhlak sebab agama mempunyai 

peran penting yakni pedoman hidup dan juga memberi prinsip 

atau landasan yang bersifat kuat untuk diri disetiap remaja 

muslim. Demikian itu pentingnya menanamkan nilai nilai 

akhlak terpuji yang berpedoman pada Al Qur‟an dan juga 

senantiasa pembiasaan berakhlak terpuji di dalam kehidupan 

sehari-hari (Kholisin, 2012:117). Allah berfirman dalam 

QS.Luqman ayat 17: 

ةَ وَأْمُرْ بٱِلْمَعْرُوفِ وَٱنْوَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ وَٱصْبِْ عَلَ  ىَٰ مَايََٰبُ نََم أقَِمِ ٱلصملَوَٰ  

لِكَ مِنْ عَزْمِ ٱلْأمُُور  ِِ أَصَابَكَ ۖ إِنم ذََٰ  

       Artinya:  

 Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah). 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa adanya kewajiban 

setiap manusia untuk mengerjakan akhlakul karimah. Akhlak 

merupakan penentu karakter ataupun sifat setiap orang dalam 

kehidupan dimasyarakat Jika seseorang memiliki akhlakul 

karimah (akhlak yang baik) maka orang tersebut akan disegani, 

dihormati dan juga dihargai oleh orang-orang. Begitu juga 
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sebaliknya jika dia memiliki akhlak madzmumah (akhalk yang 

buruk) maka orang tersebut akan dijauhi atau bahkan 

dikucilkan dari lingkungan masyarakat sekitarnya, dan juga 

akan mendapatkan balasan oleh Allah SWT sesuai dengan apa 

yang dilakukannya ketika dia berbuat tidak baik atau jahat. 

b. Dasar Hukum Akhlakul Karimah 

Al Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW merupakan 

talak ukur seseorang manusia dikatakan berakhlak baik ataupun 

buruk dalam islam. Sesuatu yang baik didalam Al Qur‟an dan yang 

baik didalam sunnah nabi Muhammad SAW dapat dijadikan 

pedoman dalam kehidupan manusia sehari-hari. Dan juga 

sebaliknya  sesuatu yang buruk dalam Al Qur‟an ataupun didalam 

Sunnah Nabi Muhammad SAW itu tidak dapat dijadikan pedoman 

,harus dijauhi dan ditinggalkan (Roshidin:208). 

Nilai- nilai dari akhlak Rasulullah SAW itu bersifat abadi 

atau selamanya dan juga bersifat universal. Nabi mempunyai empat 

sifat  wajib yakni sifat shidiq (jujur) , amanah (terpercaya), tabligh 

(menyampaikan), dan  fathonah (cerdas). Ke empat sifat atau 

akhlak tersebut menjadi dasar dari pembinaan akhlak dalam islam 

pada umumnya sebab menjunjung tinggi kepada kebenaran, dan 

juga dalam Al Qur‟an tidak ada pembenaran dalam perilaku 

pembohongan dalam hal apapun. Perihal amanah juga harus 

disampaikan pada yang berhak menerimanya dan sesuai dengan 
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apa yang diperintahkanya, juga terdapat kecerdasan dalam 

tugasnya sebagai nabi ataupun rasul (Suma, 2013:103).  

Nabi Muhammad memiliki akhlak yang baik hingga dia 

mempunyai sebutan uswatun khasanah bagi umatnya, sebagaimana 

telah dijelaskan dalam firman dari Allah SWT dalam QS. Al 

Ahzab 33/21:  

 لمقَدْ كَانَ لَكُمْ فِِ رَسُولِ ٱللَّمِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَ رْجُوا۟ ٱللَّمَ وَٱلْيَ وْمَ 

 ٱلْءَاخِرَ وَذكََرَ ٱللَّمَ كَثِيراً

  Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri rasulullah itu 

suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah”.  

Dan dari pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya, akhlakul karimah berdasar hukum dari Al Qur‟an 

dan Sunnah Nabi Muhammad SAW sebab akhlakul karimah 

memang seharusnya sudah dilakukan ada oleh seluruh umat 

muslim karena telah di syariatkan dalam Al Qur‟an dan juga 

Rasulullah melalui metode teladan beliau yang biasa disebut 

sebagai uswatun khasanah (suri tauladan yang baik) dan juga 

melalui sunah Nabi Muhammad SAW.  

c. Tujuan Akhlak 

1) Mendapatkan Ridho Allah 
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Disebut ikhlas ketika seseorang melakukan segala sesuatu 

amal perbuatanya dengan mengharapkan ridho Allah ta‟ala. 

Dijelaskan dalam QS. Al Araf/7:29 yang berbunyi :  

قُلْ أمََرَ رَبِّّ بٱِلْقِسْطِ ۖ وَأقَِيمُوا۟ وُجُوىَكُمْ عِندَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَٱدْعُوهُ 

ينَ ۚ كَمَا بَدَأَكُمْ تَ عُودُونَ   مُُْلِصِيَن لَوُ ٱلدِّ

Artinya: Katakanlah: Tuhanku yang menyuruh menjalankan 

keadilan. Dan (katakanlah): Luruskanlah muka (diri)mu 

disetiap sembahyang dan sembahlah Allah dengan 

mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia 

telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah 

kamu akan kembali kepada-Nya).  

2) Membentuk kepribadian Muslim 

Dalam hal ini maksudnya adalah semua perilaku baik dari 

perbuatan, ucapan, pemikiran dan hati setiap manusia itu 

merupakan cerminan sikap dari ajaran islam. Dalam 

QS.Fushilat/41:33 Allah berfirman : 

لِحًا وَقاَلَ إِنمنَِ مِنَ  من دَعَآ إِلََ ٱللَّمِ وَعَمِلَ صََٰ  وَمَنْ أَحْسَنُ قَ وْلًً مِّّ

 ٱلْمُسْلِمِينَ 

Artinya: Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang 

yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal shaleh dan 

berkata; Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri. 

 

3) Mewujudkan perbuatan yang mulia dan menghindari perbuatan 

yang tercela. 
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Segala sesuatu yang didasari oleh hati yang ikhlas serta 

segala yang diridhoi oleh Allah SWT maka terwujudlah 

perbuatan perbuatan yang baik atau terpuji yang juga 

menjadikan keseimbangan diantara kepentingan dunia dan juga 

masalah akhirat serta dijauhkan dari perbuatan buruk atau 

tercela (Zainudin, 1999:76).  

d. Macam-macam Akhlakul Karimah 

Para ulama dalam menentukan akhlakul karimah adalah dengan 

merujuk kepada ketentuan Al Qur‟an dan hadist yang sesuai 

dengan konsep baik atau buruk berdasarkan pandangan dalam 

islam. Akhlak terpuji menurut Muhammad bin Abdillah As Sahim 

diantaranya adalah adil, berbuat baik dengan sesame, jujur, rendah 

hati, dermawan, ikhlas, tawakal, sabar, bersyukur, dan juga khauf 

atau takut kepada Allah SWT. Macam-macam akhlak terpuji 

berdasar objek yang ditinjau antara lain : akhlak kepada Allah, 

akhlak pada diri sendiri, akhlak pada keluarga, akhlak kepada 

masyarakat, dan juga akhlak terhadap lingkungan (Amin,2016:183-

184).  

1) Akhlak terhadap Allah  

Akhlakul karimah kepada Allah dapat dilakukan dengan 

sebagai berikut ini : 

a) Mentauhidkan Allah 
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Pengertian tauhid adalah mengesakan Allah SWT 

dimana mengakui Allah sebagai tuhan dengan kata lain 

tidak ada tuhan selain Allah SWT. Iman kepada Allah 

yang Maha Esa merupakan dasar agama islam yang 

juga disebut dengan tauhid. Macam-macam tauhid 

terbagi menjadi empat yaitu tauhid rububiyah, uluhiyah, 

dan asma wa sifat. 

(1). Tauhid Rububiyah ialah meyakini 

bahwasanya tuhan pencipta dan pemilik alam 

seisinya ini adalah Allah SWT, dan juga 

mengatur jalannya alam seisinya ini dan juga 

dapat menghidupkan dan mematikan. QS.Al 

Araf ayat 54: 

تِ وَٱلْأَرْضَ  وََٰ مََٰ ُ ٱلمذِى خَلَقَ ٱلسم مٍ ثُُم إِنم رَبمكُمُ ٱللَّم فِِ سِتمةِ أيَّم

هَارَ يَطْلُبُوُۥ حَثِيثاً  ٱسْتَ وَىَٰ عَلَى ٱلْعَرْشِ يُ غْشِى ٱلميْلَ ٱلن م

تٍٍۭ بَِ  رََٰ مْسَ وَٱلْقَمَرَ وَٱلنُّجُومَ مُسَخم مْرهِِۦٓ ۗ أَلًَ لََٱُلْْلَْقُ وَٱلشم  

لَمِينَ  ُ رَبُّ ٱلْعََٰ  وَٱلْأَمْرُۗ  تَ بَارَكَ ٱللَّم

Artinya : Sesungguhnya Tuhan kamu ialah 

Allah SWT yang telah menciptakan langit dan 

bumi dalam enam masa, lalu Dia menguasai atas 

arasy. Dia menutupkan malam kepada siang 

yang mengikutinya dengan cepat, dan 

(diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan 
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bintang, yang semuanya tunduk kepada 

perintah-Nya. Ingatlah menciptakan dan 

memerintah hanyalah hal Allah .Maha Suci 

Allah, Tuhan semesta alam. 

(2). Tauhid uluhiyah ialah beriman kepada Allah 

atas dasar tuhan satu-satunya yang berhak 

disembah atau al ma‟bud. Nama lain tauhid 

uluhiyah adalah tauhid qashdi (tujuan) dan 

tauhid iradah (kehendak). QS. Al Baqarah:163 

وَ إِلًم ىُوَ ٱلرمحََْٰنُ ٱلرمحِيمُ  ٓ إلََِٰ حِدٌۖ  لًم وٌ وََٰ كُُمْ إلََِٰ  وَإِلَََٰ

Artinya : Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang 

Maha Esa, tidak ada Tuhan melainkan Dia, 

Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

(3). Tauhid asma wa sifat ialah mengesakan 

Allah SWT dengan meyakini nama-naman dan 

sifat-sifat yang telah difirmankan dalam hadits 

rasulullah. QS. As Syuara ayat 11 : 

نْ أَ  تِ وَٱلْأَرْضِ ۚ جَعَلَ لَكُم مِّ وََٰ مََٰ جًا فاَطِرُ ٱلسم نفُسِكُمْ أزَْوََٰ

جًاۖ  يذَْرَؤكُُمْ فِيوِ ۚ ليَْسَ كَمِثْلِوِۦ شَىْءٌ ۖ وَىُوَ  مِ أزَْوََٰ  وَمِنَ ٱلْأنَْ عََٰ

مِيعُ ٱلْبَصِيرُ   ٱلسم
Artinya : (Dia) Pencipta langit dan bumu. Dia 

menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri 

pasang-pasangan dan dari jenis binatang ternak 

pasang-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu 

berkembang dengan jalan itu. Tiada yang 



26 
 

 
 

menyerupai-Nya segala sesuatu, dan Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.  

(4). Tauhid qauli atau amali ialah mengesakan 

Allah engan cara meyakini Allah namun tidak 

hanya dalam hati seorang manusia saja tetapi 

harus diikrarkan dengan lisan dan juga 

diwujudkan melalui perbuatan. 

b) Tobat 

Pembagian tobat menurut para ulama secara umum 

menjadi tiga yakni : tobat awam, tobat khawash, dan 

juga tobat akhash al khawash.  

(1). Tobat awam / tobat manusia umum 

(2). Tobat khawash / tobat orang-orang khusus 

(3). Tobat al khash al khawash / tobat tertinggi 

QS. An nur 24/31 

رىِِنم وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنم وَلًَ يُ بْدِينَ  تِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصََٰ وَقُل للِّْمُؤْمِنََٰ

هَا ۖ وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرىِِنم عَلَىَٰ جُيُوبِِِنم ۖ وَلًَ يُ بْدِينَ  زيِنَ تَ هُنم  إِلًم مَا ظَهَرَ مِن ْ

زيِنَ تَ هُنم إِلًم لبُِ عُولتَِهِنم أَوْ ءَابََئٓهِِنم أوَْ ءَابََءِٓ بُ عُولتَِهِنم أوَْ أبَْ نَائٓهِِنم أوَْ 

نِِِنم  تِِِنم أوَْ نِسَائٓهِِنم  أبَْ نَاءِٓ بُ عُولتَِهِنم أَوْ إِخْوََٰ نِِِنم أوَْ بَنَِٓ أَخَوََٰ أَوْ بَنَِٓ إِخْوََٰ

رْبةَِ مِنَ ٱلرّجَِالِ أَوِ  بِعِيَن غَيْرِ أوُ۟لَِ ٱلِْْ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَََِْٰنُ هُنم أوَِ ٱلتمَٰ
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فْلِ ٱلمذِينَ لَْ  تِ ٱلطِّ بِرَْجُلِهِنم  ءِ ۖ وَلًَ يَضْربِْنَ آٱلنِّسَ   يَظْهَرُوا۟ عَلَىَٰ عَوْرََٰ

يعًا أيَُّ  آا يُُْفِيَن مِن زيِنَتِهِنم ۚوَتوُبوُ ليُِ عْلَمَ مَ   وَ ٱلْمُؤْمِنُونَ لَعَلمكُمْ إِلََ ٱللَّمِ جََِ

 تُ فْلِحُونَ 

Artinya :  

Katakanlah kepada wanita yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau 

ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-

putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-

putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 

saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah 

mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-

orang yang beriman supaya kamu beruntung. 

c) Husnudzan (berbaik sangka) 

Husnudzan menurut bahasa adalah berprasangka 

baik, secara istilah adalah suatu sikap seseorang yang 

selalu berpikir positif terhadap apa yang telah diperbuat 

orang lain kepadanya. Dan lawan kata dari husnudzan 

adalah suudzon yaitu suka berburuk sangka kepada 

orang lain / suka menduga-duga hal yang buruk. Dan 
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Allah suka hambanya yang selalu berprasangka baik 

karena itu merupakan salah satu akhlakul karimah. 

d) Dzikrullah (Mengingat Allah) 

Dzikrullah secara bahasa adalah dzikir yang berakar 

kata dzakara yang memiliki arti mengingat, mengenang, 

memperhatikan, dan mengenal. Dzikrullah sendiri 

mempunyai arti menginggat Allah ta‟ala. 

QS.Ar Ra‟d 13/28 

ۗ  أَلًَ بِذكِْرِ ٱللَّمِ تَطْمَئِنُّ   ٱلمذِينَ ءَامَنُوا۟ وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُ هُم بِذكِْرِ ٱللَّمِ

 ٱلْقُلُوبُ 

Artinya : 

(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 

tenteram. 

e) Tawakal (berserah diri kepada Allah) 

QS.At Taubah 9:51 

ُ ٱقلُ لَّه يصُِيبنََآ إلََِّّ مَا كَتبََ  ِ ٱلنََا هُوَ مَوْلىَٰنَا ۚ وَعَلَى  للَّّ لْمُؤْمِنوُنَ ٱفَلْيتَوََكَّلِ  للَّّ  

Artinya : 

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 

melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. 

Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-

orang yang beriman harus bertawakal". 
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f) Tadharu (merendahkan diri dihadapan Allah) 

QS.Al Anfal 8/2 

اَ ٱلْمُؤْمِنُونَ ٱلمذِينَ إِذَا ذكُِرَ ٱللَّمُ    وَجِلَتْ قُ لُوبُ هُمْ وَإِذَا تلُِيَتْ عَلَيْهِمْ إِنَّم

لُونَ   ءَايََٰتُوُۥ زاَدَتْ هُمْ إِيََِٰنًا وَعَلَىَٰ رَبِِِّمْ يَ تَ وكَم

Artinya : 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka 

yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, 

dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah 

iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah 

mereka bertawakkal. 

2) Akhlak kepada Orang Lain 

Manusia adalah makhluk sosial dimana saling 

membutuhkan manusia satu dengan manusia yang lainnya. Dan 

dalam bersosial mempunyai berbagai perbedaan ras, suku 

bangsa, perbedaan bahasa, dan budaya masing-masing 

mempunyai ciri khas tersendiri disetiap daerah. Situasi seperti 

ini membentuk perilaku manusia bertoleransi dan berakhlak 

mulia demi menciptakan lingkungan yang harmonis tanpa 

adanya permusuhan (Al Jazari :123). 

3. Metode Pembiasaan 

a. Pengertian metode pembiasaan 

Metode dari bahasa latin meta dan hodos, meta  yang 

artinya melalui, sedangkan hodos  yang mempunyai arti cara 

ataupun jalan. Dan metode disebut juga tariqah yang berasal dari 
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bahasa Arab yang memiliki makna jalan, sistem, ataupun cara 

untuk mengerjakan sesuatu secara tertib. Dan secara istilah atau 

terminology metode merupkana cara atau sistem yang dapat 

digunakan dalam mengatur sebuah cita-cita atau tujuan (Nur 

Uhbiyati, 2005:123). 

Asal kata dari pembiasaan adalah biasa yang dalam kamus 

bahasa Indonesia mempunyai arti umum atau lazim. Pembiasaan 

memilki prefix “pe” dan sufiks “an” yang menunjukan maksud 

proses, jadi pembiasaan adalah proses membuat seseorang atau 

sesuatu menjadi pada umumnya atau terbiasa 

(Uhbiyanti,2005:123). 

Jadi metode pembiasaan merupakan suatu cara dengan 

proses yang dilakukan berulang yang menjadikan sesuatu menjadi 

umum atau terbiasa secara tersistem/terpola. 

b. Bentuk-bentuk pembiasaan   

1) Rutin, dimana suatu pembiasaan dilakukan sesuai jadwal yang 

telah diatur sebelumnya, misalnya : upacara bendera dilakukan 

setiap hari senin,olahraga senam dilakukan setiap hari jumat, 

sabtu bersih sekolah, sholat berjamaah dan lain sebagainya. 

2) Spontan adalah pembiasaan yang dilakukan secara tidak 

sengaja tidak direncanakan atau tidak terjadwal sebelumnya, 

misalnya: mengantri waktu di kamar mandi, mengucap salam 
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kepada orang ktika bertemu, menghargai perbedaan pendapat, 

dan membuang sampah ke tempat sampah. 

3) Keteladanan merupakan pembiasaan yang terbentuk dari 

tingkah laku sehari-hari, misalnya : rajin membaca buku, 

bertutur kata yang baik, berpakaian yang rapi, datang tepat 

waktu dan lain sebagainya (Mulyasa:168).  

Adapun pembiasaan-pembiasaan dalam segi agama ada beberapa 

bentuk yaitu : 

1) Pembiasaan dalam akhlak merupakan suatu pembiasaan yang 

terbentuk dari perilaku yang baik disekolah maupun diluar 

lingkup sekolah atau dimasyarakat. Misalnya : berbicara 

dengan sopan kepada orang yang lebih tua, mengenakan 

pakaian yang sopan dan bersih, menghormati orang yang lebih 

tua, menyayangi kepada yang lebih muda.  

2) Pembiasaan dalam ibadah, merupakan pembiasaan yang 

terbentuk dalam hal agama. Misalnya ketika masuk kelas 

mengucap salam, pembiasaan shalat dhuha disekolah, 

mengawali pembelajaran dengan mengucap basmallah dan 

mengakhiri pembelajaran dengan hamdalah. 

3) Pembiasaan dalam keimanan, merupakan kebiasaan yang 

terbentuk dari hati yang beriman yang bertujuan untuk anak 

didik dapat merenungkan segala sesuatu ciptaan Allah SWT 
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yang bertahap dari dunia ke alam yang tak terlihat tapi bisa 

diyakini (Ramayulis,2001:185).  

 

4. Pandemi Covid-19 

a. Pengertian Virus Corona 

Severe acute respiratory syndrome corona virus 2 (SARS-

CoV-2) atau yang lebih dikenal dengan sebutan Virus Corona 

adalah sebuah virus yang menyerang pada sistem saluran 

pernafasan pada manusia. Penyakit yang disebabkan oleh Virus 

Corona ini disebut Covid-19. Virus Corona dapat mengakibatkan 

gangguan ringan pada sistem pernafasan, infeksi paru-paru berat, 

hingga dampak fatalnya adalah kematian. 

Virus Corona ini dapat menular dengan sesama manusia 

dan tidak mengenal usia. Virus Corona ini dapat menyerang siapa 

saja mulai dari usia bayi, anak-anak, orang dewasa, ibu hamil 

ataupun menyusui dan yang lebih mudah terserang adalah lansia 

karena tubuh mereka yang lemah dan rentan. Infeksi Virus Corona 

ini dapat disebut dengan Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) 

dikarenakan virus ini muncul pada tahun 2019 tepatnya pada bulan 

Desember ditemukan di kota Wuhan, China. Hampir semua negara 

terkena virus ini karena virus ini dengan cepat sekali menyebar 

kesemua negara dan diantaranya adalah negara Indonesia (Nazwa 

Dwi, 2020:6). 
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b. Awal Mula Penyebaran Virus Corona 

Pada awalnya kasus corona ini hanyalah kasus local hanya 

disuatu kota saja namun dengan cepat menyebar hingga ke 

berbagai Negara di dunia. Analisis dari para ahli menduga dalam 

daerah bersuhu rendah dan kering covid-19 lebih kuat bertahan 

hidup walaupun virus ini juga tersebar pada kondisi Negara yang 

bersuhu lembab. Virus Corona ini lebih rentan dan mudah 

menyerang pada manusia yang berusia lanjut.  

Dengan cepatnya kasus corona ini membuat para ahli 

berupaya menemukan antivirus secepat mungkin. Namun upaya 

tersebut belum membuahkan hasil. Melihat kebelakang munculnya 

Virus Corona atau Covid-19 ini Negara awal yang melaporkan  

pada dunia adalah Negara China. 

Pada tanggal 31 Desember 2019, pertama kalinya Negara 

China melaporkan penyakit baru dan dapat menular dengan cepat. 

Kantor Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada akhir tahun 2019 

terdapat pemberitahuan terkait sejenis pneumonia tetapi 

penyebabnya tidak diketahui. Terdeteksi di kota Wuhan, Provinsi 

Hubei, China muncul penyakit berupa infeksi pernapasan akut 

yang menyerang paru-paru.  

Dalam laman jurnal medis The Lancet oleh dokter China 

dari Rumah Sakit Pusat Wuhan, dalam terbitannya terdapat sebuah 

laporan menyebutkan bahwa pada tanggal 1 Desember 2019 telah 
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ditemukan infeksi pertama virus corona yang dirawat di Rumah 

Sakit Pusat Wuhan. Kemudian pada tanggal 16 Desember sampel 

dari pasien dengan demam persisten dikirim yang tujuannya adalah 

untuk di uji laboratorium. Hasil uji laboratorium adalah virus 

tersebut menyerupai sindrom pernapasan akut yang parah yaitu 

SARS/ Severe Acute Respiratory. 

c. Dampak Covid-19  

Pandemi covid-19 ini mengakibatkan pemerintah 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang bertujuan memutuskan 

rantai penyebaran dari covid-19 yang ada di Indonesia. Salah satu 

kebijakan pemerintah adalah physical distancing yang artinya 

menjaga jarak antara masyarakat dan juga menjauhi kerumunan 

atau perkumpulan yang melibatkan sentuhan fisik manusia satu 

dengan yang lainnya.  

Penerapan kebijakan pemerintah WFH (Work From Home) 

yaitu kebijakan untuk mengerjakan pekerjaan masyarakat dari 

rumah saja. Salah satu bidang yang terkena dampak covid-19 

adalah bidang pendidikan.  Sebab adanya himbauan pembatasan 

interaksi antar masyarakat, Kementrian Pendidikan di Indonesia 

juga mengeluarkan kebijakan berupa tidak adanya Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) di sekolah dan digantikan dengan pembelajaran 

online dari rumah atau biasa disebut daring (Matdio, 2020:2).  
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Karena adanya virus covid-19 ini aktivitas masyarakat 

menjadi terganggu terlebih pada bidang pendidikan dampaknya 

pembelajaran siswa menjadi terganggu bukan hanya dari segi 

materi saja namun juga dari segi akhlak atau perilaku yang tidak 

dapat dikontrol langsung oleh guru. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian yang penulis yang akan teliti ini dapat merujuk 

ke penelitian-penelitian yang terdahulu sudah dilakukan. Beberapa 

penelitian tersebut berkaitan dengan guru dalam relevansinya membentuk 

akhlakul karimah siswa. 

1. Penelitian lainnya oleh Muhammad Yusuf (2018), dalam skripsinya 

“Peranan Guru dalam Membentuk Akhlak Siswa di Madrasah Aliyah 

Nadlatussalam Anjir Serapat Tengah”. Dalam penelitian ini 

kesimpulannya adalah dalam proses pembentukan akhlak siswa 

peranan guru yang dilakukan adalah sebagai berikut guru berperan 

sebagai motivator, guru berperan sebagai pe ngarah, dan guru berperan 

sebagai pendidik. Adapun yang mempengaruhi pembentukan akhlak 

siswa antara lain dari orang tua, keluarga, lingkungan dan dari pribadi 

diri sendiri. 

2. Penelitian oleh Tisa Indah Sari (2018) , dalam skripsinya “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SD Negeri 

Losari Pakis”. Dalam penelitian ini dalam membina akhlak siswa SD 

Negeri Losari Pakis, guru PAI menggunakan berbagai macam metode 
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dimulai dari penggunaan metode pembiasaan yang baik, dan menjadi 

contoh berupa suri tauladan yang baik, dan juga dalam pengaplikasian 

pembelajran akhlak dikehidupan sehari-hari. 

3. Penelitian oleh Kartina (2022), dalam skripsinya “Peranan Guru 

Akidah Akhlak dalam Menerapkan Al Akhlak Al Karimah pada Siswa 

MAN Kotawaringin Timur”. Simpulan dalam penelitian ini ialah peran 

yang digunakan guru ada 4 aspek yakni peran guru akhlak sebagai 

pembimbing, peran guru akhlak sebagai pendidik, peran guru akhlak 

sebagai evaluator, dan peran guru akhlak sebagai motivator. Dalam 

penerapkan akhlakul karimah ada faktor penghambat dan pendukung 

yang mempengaruhinya meliputi : faktor dari lingkungan, orangtua, 

siswa, dan sarana prasarana. 

Berdasarkan isi hasil penelitian skripsi di atas ada persamaan dan 

perbedaan dengan skripsi penelitian dari penulis, yaitu persamaan sama-

sama meniliti terkait peran guru dalam membina akhlak peserta didik. Dan 

perbedaan penelitian kali ini yang dilakukan oleh peneliti adalah dari 

fokus penelitian yaitu berfokus pada membentuk akhlakul karimah siswa  

melalui pembiasaan dan perbedaan dari segi waktu yaitu pasca pandemi 

covid-19. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pada tahun 2019 bermunculan wabah covid-19 yang berawal dari 

China dan menyebar ke berbagai Negara tak terkecuali Indonesia. Cukup 
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lama covid-19 menyerang Indonesia ini. Pada bidang pendidikan ini 

menjadi terhambat karena seluruh sekolah-sekolah tidak dapat 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti biasanya tatap muka 

disekolah. Para guru kesulitan dalam mengontrol siswanya dirumah 

masing-masing terlebih perihal tingkah laku/akhlak siswanya. Guru hanya 

bisa memantau dilayar sosial media saja melalui online. 

Akhlak pelajar / siswa siswi seiring berjalannya waktu malah 

menjadi-jadi. Banyak permasalahan yang dimunculkan terkait akhlak 

siswa seperti kekerasan, perkelahian, bahkan pelecehan seks yang terparah 

dalam dunia pendidikan yang mengakibatkan hilangnya jati diri ataupun 

karakter dunia pendidikan. Dan tentu banyak perubahan yang sangat 

signifikan terkait akhlak siswa setelah wabah covid-19 ini seperti yang 

terjadi di SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar dimana siswa 

yang sebelum covid-19 merajalela akhlak siswa cukup baik, sopan, santun, 

dan mengerti tata karma namun setelah masuk kembali setelah wabah 

covid-19 dinyatakan hilang, dampaknya terhadap akhlak siswa menjadi 

kurang sopan, akhlaknya menjadi buruk. Faktor yang mempengaruhi 

akhlak siswa adalah game online, kurangnya perhatian orang tua, dan yang 

paling berpengaruh adalah dari lingkungan sekitar rumah.  

Dalam pembentukan akhlak siswa ini guru mempunyai pengaruh 

dan peran yang utama dan amat besar. Adapun peran-peran guru antara 

lain : guru sebagai pembimbing, guru sebagai fasilitator, guru sebagai 

pengajar, guru sebagai teladan. Dilakukannya penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui penanaman akhlakul karimah guru pendidikan agama 

islam kepada siswa dengan berbagai peran guru kepada siswanya. Jadi 

guru merupakan faktor penting dalam pembinaan akhlak siswa terlebih 

guru Pendidikan Agama Islam yang sesuai porsinya dalam membina 

akhlak siswa sesuai dengan syariat agama islam. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

metode penelitian kulitatif. Menurut (Moleong L.J, 2005:5) penelitian 

kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami subjek penelitian secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode. Penelitian kualitatif yaitu suatu 

upaya untuk memahami fenomena mengenai apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain 

sebagainya (Moleong L.J, 2014:6). 

Penelitian deskriptif merupakan bentuk penelitian yang paling 

dasar dan bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 

bersifat alamiah. Bentuk pengumpulan data pada penelitian deskriptif 

berupa kata-kata dan gambar bukan angka (Sugiyono, 2014:9). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

penelitian yang mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan 

dengan landasan pada pengungkapan tentang apa yang telah dikumpulkan 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati. 

Sehingga peneliti dapat berinteraksi langsung dengan subjek dan informan 

serta berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, dan 
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lengkap. Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk memperoleh 

informasi selengkap mungkin dengan merekam, mengamati peristiwa, 

serta menggambarkan hasil pengamatan tersebut sebagaimana adanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja problematika 

terkait akhlak siswa yang dihadapi oleh guru PAI serta bagaimana solusi 

yang digunakan oleh guru PAI pada masa pembelajaran daring luring di 

SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

B. Setting Penelitian  

1. Tempat   

  Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 

Karanganyar yang berlokasi di Jl. AW Mongosidi No.06, Manggeh, 

Tegalgede, Kec.Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 

57714. Alasan pemilihan tempat penelitian di SMP Muhammadiyah 

Darul Arqom Karanganyar adalah karena sekolah ini terkenal akan 

pendidikan akhlaknya yang baik terbukti dengan adanya sertifikat yang 

diperoleh SMP Muhammadiyah Darul Arqom diantaranya pada tahun 

2019 mendapatkan sertifikat penghargaan sebagai “Sekolah Menengah 

Pertama Islam Unggul dan Terfavorit dalam Mutu dan Kualitas 

Program Pendidikan Terbaik” , dan di tahun 2017 mendapatkan 

sertifikat penghargaan sebagai pemenang “pendidikan karakter”. 
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2. Waktu    

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dalam beberapa bulan, 

adapun jadwal penelitian sebagai berikut :  

  Waktu Penelitian  

No Tahap Penelitian Okt 

- 

Des 

2021 

Jan – 

Sept 

2022 

Okt 

2022 

Nov 

2022 

Des 

2022 

1 Pengajuan Judul 

dan Observasi 

Awal 

     

2 Penyusunan 

Proposal Skripsi 

     

3 Pelaksanaan 

Seminar Proposal 

     

4 Pengumpulan 

Data 

     

5 Analisis Data      

6 Pembuatan 

Laporan 
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C. Subyek dan Informan 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan seseorang yang berada dilapangan 

yang menjadi sumber yang diteliti dengan metode dialog sekaligus
 

dalam penelitian dijadikan suatu data (Moleong L.J, 2014:50). Dalam 

penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah guru PAI 

(Pendidikan Agama Islam) di SMP Muhammadiyah Darul Arqom. 

Terdapat guru PAI kelas 9 di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 

Karanganyar yaitu : Herman Susilo,S.Pd.I. 

2. Informan Penelitian  

Informan ialah seseorang yang digunakan untuk mencari informasi 

dan data tentang kondisi situasi dari latar penelitian (Moleong L.J, 

2006:132). Dalam penelitian ini yang berperan sebagai informan ialah 

murid fullday kelas 9 dengan jumlah kelas ada 8 kelas dimulai dari 

kelas 9A-9G namun diwakilkan dengan dua siswa yaitu Nadia Hafidz 

Az Zahra, dan Candrakanthi kelas 9F dan guru pendidikan agama 

Islam kelas 9 lainnya yaitu Puji Sarwanto, S.Pd. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Kualitas data hasil penelitian terdapat dua hal yakni kualitas 

instrument penelitian dan kualitas pengumpulan data yang dapat 

mempengaruhinya (Hadi, 2004:130). Dalam penelitian ini teknik yang 

dipergunakan untuk pengumpulan data adalah teknik observasi, teknik 

wawancara, dan teknik dokumentasi.  
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1. Observasi  

Observasi termasuk salah satu cara dalam pengumpulan data yang 

melibatkan hubungan interaksi sosial dalam suatu latar penelitian 

(pengamatan objek penelitian dilapangan) antara peneliti dengan 

informan. Pengamatan dalam hal ini dilakukan dengan cara mengamati 

dan mencatat seluruh peristiwa atau kejadian. Tujuan dalam hal ini 

ialah untuk mengetahui fakta ataupun kebenaran yang terjadi di 

lapangan. (Moleong L.J,2010:125-126). 

 Observasi ialah melihat, mengamati, dan mengambarkan yang 

dilakukan sendiri, kemudian mencatat kebenaran berdasar perilaku 

maupun kejadian yang diamati. Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara mengamati kegiatan yang sedang 

berjalan atau berlangsung contohnya perilaku siswa saat bercengkrama 

dengan siswa lainnya, guru yang sedang menasehati siswa yang 

berperilaku kurang baik. 

 Peneliti dengan menggunakan metode observasi ini dapat 

mengamati secara langsung bagaimana perilaku atau akhlak siswa dan 

bagaiman guru pendidikan agama islam dalam mengatasinya di SMP 

Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. Dalam observasi ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru pendidikan agama 

islam dalam membentuk akhlak siswa di SMP Muhammadiyah Darul 

Arqom Karanganyar. 
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2. Wawancara  

Definisi wawancara merupakan suatu percakapan yang mempunyai 

sebuah maksud tertentu. Dalam percakapan tersebut dilakukan oleh 

dua pihak yakni pewawancara sebagai yang mengajukan suatu 

pertanyaan dan narasumber sebagai yang memberikan siatu jawaban 

atas sebuah pertanyaan dari pewawancara. Wawancara adalah salah 

satu teknik pengumpulan data yang bersifat utama dalam penelitian 

kualitatif sebab data yang diperoleh sebagian besar didapatkan atau 

diperoleh dari wawancara, dalam hal ini penguasaan teknik wawancara 

sangat diperlukan peneliti dalam suatu penelitian. (Hardiansyah, 

2012:118). 

 Metode wawancara ini digunakan intuk mengetahui dan 

memperoleh data secara langsung dari subyek dan informan penelitian. 

Tujuan dari metode wawancara ini ialah untuk mengetahui bagaimana 

guru pendidikan agama islam menghadapi dalam akhlak siswa pada 

masa transisi pembelajaran daring ke luring di SMP Muhammadiyah 

Darul Arqom Karanganyar. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

berbentuk dokumen tertulis, dokumen gambar, ataupun dokumen 

elektronik. Dokumen telah lama dipergunakan untuk sumber data 
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didalam penelitian yang dpaat dimanfaatkan untuk menafsirkan, 

menguji, ataupun meramalkan (Moleong L.J.,2014:217). 

Metode dokumentasi ialah salah satu metode yang digunakan 

untuk mencari data berupa catatan, buku, transkip, majalah, surat 

kabar, agenda, notulen dan lain sebagainya. Metode ini dapat 

digunakan sebagai pelengkap kekurangan data dalam pengumpulan 

data dari metode sebelumnya metode observasi dan wawancara. Pada 

metode dokumentasi ini digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh data-data terkait : lokasi, visi misi, tata tertib dan data 

lainnya yang berkaitan dengan peran guru membentuk akhlak siswa di 

SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan dalam penelitian kualitatif ini berfungsi untuk menguji 

apakah informasi atau data yang dikumpulkan oleh peneliti dapat diuji 

kebenarannya. Dalam penelitian ini uji keabsahan data menggunakan 

metode triangulasi. Menurut (Iskandar, 2009:155) triangulasi ialah suatu 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

sesuatu. Dengan kata lain, triangulasi dilakukan dengan tujuan 

memperoleh data yang akurat dapat dipercaya kebenaran faktanya. 

Dan menurut (Sutopo, 2006:78) macam-macam trigulasi ada empat 

yakni triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi teori. Dalam 
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oenelitian ini penilti hanya menggunakan dua macam triangulasi yakni 

trigulasi sumber dan metode. 

1. Triangulasi Sumber  

Definisi triangulasi sumber menurut (Patton dalam Moleong, 

2017:331) adalah mengecek kembali dan membandingkan derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dalam penelitian kualitatif 

melalui waktu dan alat yang berbeda.  Peneliti dalam penelitian ini 

akan membandingkan data hasil wawancara kepada perwakilan siswa 

kelas 9 dan guru pendidikan agama islam kelas 9. 

2. Triangulasi Metode  

Menurut Patton yang dikutip oleh (Moleong L.J., 2014: 331) dalam 

triangulasi metode terdapat dua strategi untuk menguji keabsahan data 

yakni : 

a) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data. 

b) Pengecekan kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama. 

Triangulasi adalah suatu teknik yang digunakan dalam 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

dan juga data hasil dokumentasi. Dengan metode ini peneliti akan 

mengetahui kebenaran dari apa yang diutarakan informan dengan apa 

yang dilihat dilapangan (Moleong L.J.,2014:330). 
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F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengorganisasikan 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 

(Prastowo A., 2012:238).  

Analisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam (Moleong 

,2014:238) ialah proses mencari dan menyusun data secara otomatis yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari 

serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Dapat ditarik kesimpulan dari keterangan penjelasan-penjelasan 

diatas bahwa analisis data ialah suatu usaha yang digunakan untuk 

mengurutkan dan memilah data sehingga dapat menemukan sesuatu yang 

dapat dipelajari yang bersifat penting. Dan tahapan-tahapan analisis data 

ini ada tiga yakni :  sebelum terjun dilapangan, selama dilapangan, dan 

sesudah terjun ke lapangan. 

Konsep Miles dan Huberman digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2019:330) aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif , karena pada 

dasarnya dalam pengumpulan data bersamaan juga dengan analisis data 
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kualitatif. Dalam pengambilan data penelitian kualitatif adapun tahapan-

tahapannya sebagai berikut :  

   

 

 

 

  

 

 

1. Reduksi Data  

Tahapan yang pertama ialah reduksi data. Dalam tahap reduksi 

data ini, peneliti membuat analisis data dengan cara memilih, 

memfokuskan, mempertajan, membuang dan serta mengorganisasikan 

data kedalam satu cara, maka kesimpulan data tersebut dapat 

diverifikasikan. Reduksi data merupakan suatu proses memilih terkait 

data bagian mana yang dibeeri kode atau bagian mana yang dibuang, 

pola yang mana yang diringkas, dan juga cerita apa yang sedang 

berkembang (Prastowo, 2012:244). Macam-macam meny  

ederhanakan dan mentransformasikan data kualitatif yaitu dengan 

Pengumpulan 

Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan / Verifikasi  
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melalui : seleksi yang bersifat ketat, uraian atau ringkasan singkat, 

menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas dan lain sebagainya. 

 

2. Penyajian Data 

Tahapan yang kedua setelah reduksi data ialah penyajian data. 

Penyajian data merupakan kumpulan dari informasi-informasi yang 

bersifat terstruktur dan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. 

Penyajian data menurut (Prastowo, 2012:241) adalah informasi-

informasi yang terkumpul dan tersusun yang memungkinkan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dapat kita pahami  

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan setelah melihat 

penyajian-penyajian data yang berdasarkan dengan pemahaman apa 

yang kita dapatkan dari penyajian data tersebut.  

Bentuk-bentuk penyajian data diantaranya yaitu, matriks, jaringan, 

grafik, bagan, dan lain sebagainya. Seluruh bentuk penyajian data 

tersebut disusun untuk menggabungkan informasi dalam suatu bentuk 

yang padu dan mudah dipahami. Sehingga dengan itu apa yang sedang 

terjadi dapat terlihat peneliti dan juga dapat menentukan apakah akan 

menarik kesimpulan atau dapat melanjutkan dengan analisis yang 

bermanfaat. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah setelah reduksi data dan penyajian data ialah menarik 

kesimpulan. Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 
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akan menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. 

Penyajiaan kesimpulan berbentuk deskriptif objek penelitian dengan 

pedoman kajian penelitian (Gunawan I.,2016:210-212). Pada 

kesimpulan awal masih bersifat sementara dan dapat berubah-ubah 

apabila tidak ditemukannya bukti-bukti yang bersifat kuat dan bersifat 

mendukungtahap pengumpulan data berikutnya. Namun jika pada 

kesimpulan awal ditemukan atau disertai bukti-bukti yang kuat ataupu 

valid dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a) Profil Sekolah  

SMP Muhammadiyah Darul Arqom adalah sekolah Islam yang 

beralamatkan di Jl. A. W. Monginsidi No. 6 Karanganyar, sekolah ini 

merupakan sekolah unggulan yang berada dibawah pimpinan yayasan 

Majelis Dikdasmen PD Muhammadiyah Kabupaten Karanganyar. 

Pada saat ini sekolah dipimpin oleh Bapak H. Zainal Arifin, S.Ag, 

S.Pd.I, M.A, M.Pd.I dan telah terakreditasi “A” dengan motto “Unggul 

dalam Intelektual, Tangguh dalam Leadership dan Enterpreneurship 

yang Islami”. Memiliki nomor statistik sekolah (NSS) dan nomor 

induk pokok sekolah (NIPS) yaitu  202031309110 dan 20354107. 

Sekolah berdiri tanggal 03 Mei 2007 dengan nomor dan tanggal 

penegasan yaitu 421/131/2007 dan 15 September 2007. Kemudian 

mendapatkan izin operasional pada tanggal 8 Desember 2010 dengan 

surat keputusan yaitu 421.12/113/2010. Tanah yang digunakan oleh 

sekolah ini merupakan tanah milik yayasan dengan luas tanah 5.415 

m
2 

dan luas bangunan 2.875 m
2.
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b) Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar 

Terciptanya generasi intelektual, leadership, dan 

entrepreneurship yang Islami. 

b. Misi SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar 

1) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Islam 

untuk membekali peserta didik agar mempunyai pengetahuan dan 

kompetensi ilmu-ilmu dasar keislaman, ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta seni dan budaya. 

2) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan Bahasa 

Arab dan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi untuk mendalami 

pembelajaran agama dan pengetahuan umum. 

3) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan leadership 

guna membangun kompetensi peserta didik pada bidang 

kepemimpinan, akhlak dan kepribadian serta budi pekerti. 

4) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan 

entrepreneurship agar peserta didik mempunyai jiwa kemandirian 

dan kewirausahaan yang handal. 

5) Menyelenggarakan dan mempraktekkan ibadah praktis selama 

mengikuti pembelajaran di sekolah agar peserta didik terbiasa 

melaksanakan ibadah dimana pun. 
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6) Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan kader 

Muhammadiyah untuk menyiapkan kader yang mempunyai 

kemampuan di bidang organisasi dan perjuangan Muhammadiyah. 

7) Mengembangkan sistem manajemen mutu berstandar 

internasional. 

8) Membangun sumber daya manusia untuk mendukung 

tercapainya visi dan misi sekolah. 

c. Tujuan SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar 

1) Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa Arab dan Inggris baik secara aktif maupun pasif 

2) Mempunyai jiwa leadership dan entrepreneurship yang handal 

sebagai jalan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

c) Daftar Guru dan Karyawan beserta Jabatannya di Sekolah 

NO NAMA JABATAN 

1 H. Zainal Arifin, S.Ag. S.Pd.I, 

MA, M.Pd.I 

Kepala sekolah 

2 Bestari Citra Resmi, S.Pd., M.Sc Wakil kepala sekolah dan 

guru mata pelajaran IPS 

3 Herman Susilo, S.Pd.I Wakil kepala sekolah bidang 

Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan, guru 

mata pelajaran PAI 

4 Mohamad Nur Affandy, S.Pd Wakil kepala sekolah bidang 
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kesiswaan dan guru mata 

pelajaran seni budaya 

5 Realita Mardiana Putri, S.Pd Wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum dan guru mata 

pelajaran bahasa Inggris 

6 Setianto Tri Wibowo, S.Pd Wakil kepala sekolah bidang 

humas dan guru mata 

pelajaran PKn 

9 Ade Firmansyah, S.S Guru mata pelajaran PAI 

14 Rosi Arde Kurniasti, S.Pd Guru bimbingan konseling 

19 Widi Kusuma Jati Guru mata pelajaran PAI 

23 Balqis Afifah Anwar Guru mata pelajaran PAI 

24 Imam Habib Darussalam, S.Pd Guru mata pelajaran PAI 

30 Hindun Murtafiahani Nastiwi G Guru mata pelajaran PAI 

31 Mohammad Fathullah, S.Pd Guru mata pelajaran PAI 

34 Novita Andriani, S.Pd Guru mata pelajaran PAI 

38 Puji Sarwanto, S.Pd Guru mata pelajaran PAI 

Data diambil dari web sekolah yang berisikan seluruh data dan 

informasi tentang sekolah (smpdarularqom.sch.id). 

d) Daftar Jumlah Siswa Tahun 2010-2022 di SMP Muhammadiyah 

Darul Arqom Karanganyar 

Tahun Jumlah Siswa 
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2010/2011 7 siswa 

2011/2012 24 siswa 

2012/2013 36 siswa 

2013/2014 134 siswa 

2014/2015 205 siswa 

2015/2016 251 siswa 

2016/2017 330 siswa 

2017/2018 429 siswa 

2018/2019 559 siswa 

2019/2020 673 siswa 

2020/2021 744 siswa 

2021/2022 844 siswa 

Data diambil dari dokumen yang diberikan oleh guru TU SMP 

Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar. 

e) Fasilitas SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar 

SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar menyedikan 

tempat belajar yang nyaman dan representif. Beberapa fasilitas yang 

dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran yaitu: 32 ruang kelas yang 

nyaman dengan gedung berlantai 3, 1 ruang guru, 1 ruang 

perpustakaan, 3 ruang laboratorium (terdiri dari ruang laboratorium 

komputer, IPA, dan bahasa), 1 ruang UKS, 1 ruang BK, 1 mushola, 24 

kamar mandi (terdiri dari kamar mandi putra 9, putri 10, dan guru 5), 1 
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ruang OSIS dan IPM, 4 ruang gudang (terdiri dari ruang HW, Sarpras, 

Olahraga, dan TU), 1 ruang koperasi, 1 ruang aula, 1 Masjid. 

f) Program dan Kurikulum Sekolah 

SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar 

menggunakan kurikulum yang ditetapkan dari pemerintah yaitu 

kurikulum 2013, tetapi tidak hanya itu saja, sekolah ini juga 

mengembangkan dan menggunakan kurikulum Al-Islam 

Kemuhammadiyahan serta kepondokan. Peserta didik disekolah ini 

diajarkan ilmu akademik berserta keterampilan yang nantinya dapat 

digunakan untuk menghadapi kehidupan di era yang baru, diantaranya: 

kreativitas, kritis dan mampu menyelesaikan masalah, komunikasi, dan 

kolaborasi. 

Sekolah ini juga mempunyai program-program non akademik 

diantaranya: pentas seni, bazar siswa, kemah HW, outing class, 

muhadasah, pidato 3 bahasa, bakti sosial dan praktik adzan. Selain 

program-program tersebut, peserta didik juga dibiasakan  untuk 

melakukan senyum, sapa, salam, sopan,santun. Tidak hanya itu saja, 

peserta didik juga dibiasakan sholat dhuha, membaca Al-Matsurat 

setiap pagi, sholat  dzuhur dan ashar berjamaah, membaca hadis dan 

berlatih pidato 3 bahasa setiap hari dilakukan setelah melaksanakan 

sholat dzuhur, menghafal do‟a sehari-hari, menghafal hadist, 

menghafal Al-Quran dengan target 5 juz, membiasakan budaya bersih 

dan infaq pagi. 
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g) Prestasi Sekolah 

PRESTASI SMP MUHAMMADIYAH DARUL ARQOM 

KARANGANYAR TAHUN 2015-2021 

1. Juara 1 MTQ Pelajar Tingkat Kabupaten  

2. Juara 1 MTQ Remaja Tingkat Kabupaten 

3. Juara 1 Tilawah Putra Seleksi FLS2N Tingkat Kecamatan  

4. Juara 1 Tilawah Putri Seleksi FLS2N Tingkat Kecamatan 

5. Juara 1 Qiroah Putra (JamNas Santri Pondok) Tingkat Nasional 

6. Juara 2 Qiroah Putri 

7. Juara 1 Pidato Bahasa Arab 

8. Juara 1 Tilawah Putra Tingkat Kabupaten 

9. Juara 1 Tilawah Putra & Tahfidz 1 Juz Tingkat Kemenag, 

Kabupaten 

10.  Juara 2 Tilawah Putri & Tahfidz 1 Juz Tingkat Kemenag, 

Kabupaten 

11. Juara 2 Tahfidz 5 Juz Tingkat Kemenag, Kabupaten 

12. Juara 3 Tartil Putri & Tahfidz 1 juz Tingkat Kemenag, 

Kabupaten 

13. Juara 2 Tilawah Umum Putra & Tahfidz 1 Juz Tingkat 

Kemenag, Kabupaten 

14. Juara 1 MAPSI Tilawah Putra Tingkat Kecamatan 

15. Juara 1 MAPSI Tilawah Putra Tingkat Kabupaten 
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16. Juara 1 MAPSI Pidato Putri Tingkat Kabupaten 

17. Juara 2 Tilawah Putra , Festival Anak Sholeh tingkat 

Kabupaten 

18. Juara 1 Tilawah Putra Mapsi Tingkat Kabupaten 

19. Juara 2 Tilawah Putri Mapsi Tingkat Kabupaten 

20. Juara 1 tilawah putra MTQ Tingkat Kabupaten 

21. Juara 2 tilawah Putri MTQ Tingkat Kabupaten 

22. Juara 1 Tartil putra MTQ Tingkat Kabupaten 

23. Juara 3 Tartil Putri MTQ Tingkat Kabupaten 

24. Juara 1 Tahfidz Putri MTQ Tingkat Kabupaten 

25. Juara 2 Medali Perak Lomba Musabaqah Fahmil Qur‟an 

Olimpycad Tingkat Nasional di Semarang 

26. Juara 3 Medali Perunggu Lomba MTQ Olimpycad Tingkat 

Nasional di Semarang 

Data diambil dari web sekolah yang berisikan seluruh data dan 

informasi tentang sekolah (smpdarularqom.sch.id). 

h) Ekstrakurikuler Sekolah 

SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar menyediakan 

fasilitas untuk peserta didik agar dapat mengembangkan minat, bakat 

dan potensinya dengan memberikan kegiatan ekstrakurikuler pada hari 

sabtu setelah melaksanakan kegiatan Hizbul Wathan. Ekstrakurikuler 

di sekolah ini mempunyai sebutan SMP DA, berikut adalah beberapa 

ekstrakurikuler yang disedikan sekolah untuk peserta didiknya: futsal, 
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volley, badminton, tapaksuci putra muhammadiyah, tenis meja, 

keputrian, paduan suara, karya ilmiah remaja, seni rupa, dan qiro‟ah.  

   Dengan adanya ekstrakurikuler ini diharapkan peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan diri, agar tidak hanya men  dapatkan 

potensi akademik saja, melainkan juga mendapatkan potensi non-

akademik. SMP Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar juga telah 

banyak meraih prestasi dari kegiatan ekstrakurikuler ini, disamping 

banyaknya prestasi akademik yang diraih. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki tugas tidak hanya 

mentransferkan ilmu materi pengetahuan saja dalam pembelajaran 

disekolah namun juga  memberi didikan kepada siswa-siswinya supaya 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dan 

guru Pendidikan Agama Islam dibanding guru mapel umum lainnya, 

memiliki peran yang lebih penting dan memiliki tugas yang lebih besar 

dalam pembentukan perilaku atau akhlak siswa-siswinya. Pendidikan 

bidang akhlak ini sangat perlu dan penting bagi siswa-siswi karena 

manyangkut perilaku siswa di lingkungan rumah maupun disekolah. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru pendidikan agama  

Islam bahwa akhlak itu penting bagi para siswa terlebih pada situasi pasca 

pandemi saat ini. Adapun hasil wawancara dengan Ustadz Herman Susilo, 

S.Pd.I beliau menjelaskan bahwa : 

“ Siswa itu jangan hanya pandai dalam pembelajaran umum 

materi saja namun juga harus diperhatikan perilaku/akhlaknya. 
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Saat ini akhlak siswa waktu sebelum covid dan setelah covid ini 

beda banget, makanya pendidikan akhlak sangat penting sebab 

setelah covid ini akhlak para siswa menjadi buruk, tidak baik. ” 

(hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam, 25 Juli 

2022) 

Pernyataan ini dipertegas dalam wawancara penulis dengan ustadz 

Puji Sarwanto, S.Pd beliau menjelaskan bahwa : 

“Setelah pandemi, akhlak siswa menjadi tidak beraturan menjadi 

buruk. Jadi sebelum pandemi anak-anak itu nurut-nurut dan 

tertata dengan baik (kondusif).   Saya punya siswa namanya 

sebut saja si x rumahnya di Kebakkramat, waktu kelas 7 

anaknya sopan, baik, rapi, tertib setelah pandemi berjalan kita 

tidak bisa menyalahkan pandemi karena itu dari Allah ya. 

Dampak dari mereka tidak masuk sekolah itu ternyata 

pengaruhnya sangat kurang baik untuk sekolah maksudnya 

terpengaruh oleh lingkungan rumah karena kesehariannya 

dilingkungan rumah. Waktu onlinbe bapak ibu guru tidak dapat 

memantau siswa karena cuma bisa memberi tugas untuk 

kesehariannya tidak tahu. Setelah online selesai anak tersebut si 

X kan sudah kelas 9 kejadiannya itu anak sudah masuk 

(sekolah), anak menjadi tidak boso (berbahasa yang baik), tata 

kramanya kurang, waktu ditanya sering membantah, dari 

kerapian kurang sopan, baju dikeluarkan, kemudian rambut 

panjang” ” (wawancara dengan guru pendidikan agama Islam 

kelas 9, 7 November 2022). 

Terkait pernyataan perubahan akhlak pasca pandemi covid-19 oleh 

ustadz herman ini dibenarkan oleh siswa kelas 9 Nadia Hafidz Az Zahra, 

mengatakan : 

“iyaa kak setelah covid ini perilaku (akhlak) temen-temen 

banyak yang jadi nakal gitu, susah diatur kak kalau dikelas, 

rame banget kak pokoknya dan suka bicara kasar” (wawancara 

dengan peserta didik kelas 9, 7 November 2022) 

Jadi perubahan akhlak merupakan salah satu dampak dari pandemi 

covid-19 bidang pendidikan. Di SMP Muhammadiyah Darul Arqom pasca  

terjadi perubahan Akhlak yang signifikan. Dimana anak yang pembiasaan 
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dari sekolah sudah baik tertata namun setalah pandemi menjadi tidak 

teratur. Berdasarkan wawancara dengan ustadz herman beliau mengatakan 

terkait dampak dari pandemi covid-19 membutuhkan peran guru bagi 

siswanya : 

 “Perubahan besar sekali dimana waktu sebelum pandemi SMP 

DA kondusiflah maksudnya anak yang rambutnya panjang  

sudah terpangkas rapi ditertibkan terus anak yang tidak 

membawa atribut   lengkap ditertibkan dsb, jadi anak-anak 

sudah sadar sebelum pandemi itu kemudian untuk kedisiplinan 

sudah bagus tapi waktu online pandemic itu setelah mereka 

masuk itu berubahnya luar biasa dan kita (sebagai guru agama) 

menata lagi dari awal anak-anak akhlaknya  yang sebelumnya 

mereka itu setelah pandemic mereka berbahasa ngoko engga 

boso ke guru kita perbaiki, intinya waktu online sama offline 

beda banget. Maka sekolah itu penting ketemu guru penting iya 

peran guru itu sangat penting.” (hasil wawancara dengan guru 

pendidikan agama Islam, 25 Oktober 2022) 

Pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan ustadz 

Puji Sarwanto, S.Pd, beliau mengatakan bahwa :  

“ Memang guru itu mempunyai peran yang sangat berpengaruh 

terhadap perilaku siswa, masyarakat akan menilai perilaku para 

siswa berdasarkan sekolahnya dan gurunya misal jika si Raka 

masih memakai seragam SMP DA dia berperilaku buruk 

membeli makanan tidak bayar pasti yang terkena sekolahnya 

bahkan gurunya, masyarakat bilang oalah cah Darul Arqom ki 

begitu kelakuanne, gurune sopo to?‟. Jadi untuk membentuk 

suatu karakter perilaku akhlak siswa itu dibutuhkan peran 

seorang guru terlebih guru agama yang lebih menguasai perihal 

akidah akhlak.” (wawancara dengan guru pendidikan agama 

Islam kelas 9, 7 November 2022).  

Selain itu peneliti juga melakukan observasi  agar lebih valid pada 

tanggal 25 Oktober 2022, ketika siswa beristirahat peneliti mengamati ada 

anak yang mengejek temannya dengan mengatainya nama ayahnya dan 

tertawa lepas kebetulan pada saat itu ustadz Herman lewat dan mendengar, 
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langsung saat itu juga anak tersebut dipanggil dan dinasehati lalu anak 

tersebut langsung tidak mengulanginya lagi.  observasi di lain hari tanggal 

26 November pada waktu setelah sholat dhuhur siswa istirahat ada siswa 

yang mengejek  temannya mengatakan gendut namun hal ini terus 

berlangsung karena pada saat itu tidak ada guru yang mengetahuinya. 

Disini penulis menyimpulkan bahwa peran guru dalam membentuk 

akhlakul karimah memang sangat berpengaruh pada siswa.  

Dan peran guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa 

berdasarkan wawancara dengan ustad Herman Susilo, S.Pd.I , peneliti 

bertanya terkait pembentukan akhlak siswa apabila siswa berakhlak yang 

bururk sebagai berikut : 

“Pertama kita cari kenakalan seperti apa mungkin misalnya 

misuh (berkata kotor)  itu kenakalan ngomong yang ga baik kan 

tidak boleh, terus yang kedua jailin membully temannya 

misalnya namanya ahmad dipanggil bagong , ica dipanggil 

tukiyem jadi jika orang yang dipanggil demikian tidak ridho kan 

tidak boleh termasuk suatu yang merendahkan, itu juga terjadi 

nanti kita arahkan kemudian yang ketiga biasanya mengambil 

sandal waktu sholat dhuhur atau ashar yang bukan miliknya 

karena buru-buru mengambil punya temannya tanpa bilang 

langsung ngambil itu suatau perbuatan yang tidak baik. 

Punishment membaca al qur‟an dihalaman sekolah berdiri tetapi 

memiliki tahapannya pertama di ingatkan apabila di ulangi lagi 

kita biasanya hukumannya menulis surah kemudian membaca al 

quran didepan kantor guru. Dan cara supaya anak sadar akan 

kesalahannya kita kasih tau perpengertian sesuaial quran dan 

hadist. Intinya kita ambil hatinya melalui memasukkan dalam 

hatinya al qur‟an seperti itu.Dan guru juga dalam membentuk 

akhlakul karimah berperan dengan ngasih contoh, teladan kalau 

misalkan guru makan sambil berdiri makan menggunakan 

tangan kiri anak-anak akan ikutan maka kita kasih contoh secara 

real nyata, kita ngomongnya halus maksudnya tidak misuh yang 

baik supaya tidak di ikuti anak akhlak yang tidak baiknya”.  
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 November 2022 

peneliti menemukan bahwa guru pendidikan agama Islam pada saat 

menemukan siswa berakhlak buruk langsung menasehatinya dan juga 

membimbingnya memberi arahan yang baik dan mencontohkan tutur kata 

yang baik halus dan sopan. Dan pada waktu kegiatan hafalan Al Qur‟an 

setiap pagi, guru memberikan contoh supaya para siswa mengaji dengan 

tadjwid yang benar dan makharijul huruf yang baik dan contoh lainnya 

dalam pembiasaaan shalat dhuhur berjamaah, para guru juga mendampingi 

para siswa shalat dhuhur berjamaah. 

Dan dalam peran guru membentuk akhlakul karimah ini memiliki 

faktor yang menghambat pembentukan akhlak para siswa adalah dari 

lingkungan sekolah, pernyataan ini berdasarkan wawancara peneliti 

dengan ustadz Herman Susilo, S.Pd.I : 

 “… penghambat pembiasaan yang sudah baik disekolah sirna 

dengan adanya (pengaruh) lingkungan rumah dan juga game 

online yang dampaknya pada tahfidz anak-anak yang melemah 

dan menjadi terganggu”. 

 

  Pernyataan ini diperkuat dengan wawancara peneiliti 

dengan ustadz Puji Sarwanto, S.Pd. beliau mengatakan :  

 “… disebabkan karena pandemi pembentukan akhlak 

siswa ini agak susah yang seharusnya di lakukan dari 

awal kelas 7 karena pada masa tersebut anak masih 

mudah untuk diatur tapi karena pandemic memaksa anak 

tidak dapat belajar offline, jadi hambatannya 

mendidiknya tidak dari awal tahu-tahu wes kelas tiga 

mau lulusan pemikiran kelas satu sama kelas tiga itu pola 

pikirnya sudah berbeda. Dan tantangannya itu dari 

lingkungan rumahnya karena tetep pembiasaan buruk itu 
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diambil dari rumah kalau dari sekolah tidak mungkin 

karena sekolah off selama 2 tahun-an, jadi ketika dibawa 

kesekolah (akhlak buruknya) jadi guru agama harus 

mengkondisikan bagamana anak itu pembiasaaan 

buruknya harus hilang harus ekstra karena bukan kelas 

satu lagi tapi sudah kelas tiga agak susah.” (wawancara 

dengan guru pendidikan agama Islam tanggal 7 

November 2022) 

 

B. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil deskripsi data yang diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh yaitu terfokus tentang 

peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah 

siswa melalui pembiasaan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 

Karanganyar pasca pandemi covid-19. 

Berdasarkan data yang peneliti temukan di SMP Muhammadiyah 

Darul Arqom, guru  memiliki peran sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Juhji (2016:54-57) dalam membentuk akhlakul karimah siswa. Adapun 

peran guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa yaitu sebagai berikut :  

1. Guru sebagai pendidik  

Upaya guru pendidikan agama Islam ini dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa adalah guru itu tugasnya bukan hanya 

mendidik dalam materi saja namun juga dalam akhlak.  Dalam UU 

Sisdikas No.20 tahun 2003, pendidik adalah tenaga yang mempunyai 

pendidikan sebagai dosen, guru, tutor, fasilitator maupun sebutan 

khusus lainnya yang berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Di SMP Muhammadiyah Darul Arqom guru pendidikan 

agama Islam menyelenggarakan pendidikan bukan hanya umum saja 
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maksudnya materi pembelajaran pada umumya saja tetapi juga  

berupa pendidikan agama yang diterapkan dalam sehari-hari berupa 

perilaku/ akhlak diantaranya. Guru pendidikan agama Islam dalam 

kegiatan belajar mengajar dikelas menyampaikan materi akhlak terpuji 

namun beliau menyampaikan bukan hanya sebatas menjelaskan materi 

didalam kelas saja juga mengaplikasikan pendidikan akhlak juga 

diluar kelas pada waktu istirahat mengetahui murid 

mengejek/membully temannya yang dilakukan guru PAI langsung 

memberikan pengertian bahwa hal tersebut salah dan menjelaskan 

perbuatan tersebut dalam al qur‟an seperti apa. 

2. Guru sebagai pembimbing  

Upaya guru dalam menghadapi akhlak siswa adalah ketika 

siswa  melakukan kesalahan guru agama Islam  mengarahkan dan 

melakukan pendekatan kepada siswa . Ini sesuai dengan menurut Juhji 

seorang guru diharuskan trampil dan cekatan dalam memecahkan 

suatu masalah supaya peserta didik dapat menangkap jelas penjelasan 

dalam suatu pembelajaran. 

3. Guru sebagai penasehat  

Upaya guru dalam pembentukan akhlak siswa ini adalah 

berupa guru agama Islam di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 

ketika menemui permasalahan akhlak pada siswa, hal yang pertama 

kali dilakukan adalah menasehatinya dengan memasukkan dihatinya 
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hadist dan al qur‟an supaya siswa tersadar dan tidak mengulanginya 

lagi. 

4. Guru sebagai model dan teladan 

Upaya guru dalam pembentukan akhlak siswa ini adalah guru 

agama Islam di SMP Muhammadiyah Darul Arqom memberikan 

contoh yang baik berupa pembiasaan bertutur kata yang baik atau 

dengan adab makan yang baik dan benar sehingga siswa akan 

mencontoh akhlak yang baik dari seorang guru. Ini sesuai menurut 

Johan Heinrich Pestalazion, yaitu peserta didik maupun semua orang 

yang menggangap dia (seseorang) guru menjadikan seorang guru 

adalah teladannya yang patut dicontoh. 

Guru berperan penting dalam  pembentukan akhlakul karimah siswa 

namun juga memerlukan penunjang berupa suatu proses yang membuat seseorang 

menjadi terbiasa (Uhbiyanti,2005:123). Dan bentuk pembiasaan menurut Mulyasa 

yang dilakukan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom ada tiga yaitu pembiasaan 

rutin, pembiasaan spontan, dan pembiasaan keteladanan.  

1. Rutin 

Dimana suatu pembiasaan dilakukan sesuai jadwal yang telah 

diatur sebelumnya. Dan pembiasaan kegiatan rutin dalam pembentukan 

akhlak siswa di SMP Muhammadiyah Darul Arqom ini terbagi menjadi 

dua yaitu kegiatan harian dan kegiatan mingguan. 
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a. Kegiatan Harian 

Kegiatan harian merupakan kegiatan yang dilakukan sehari-hari, dan 

pembiasaan rutin kegiatan harian dalam pembentukan akhlak di SMP 

Muhammadiyah Darul Arqom ini diantaranya sholat dhuha dipagi 

hari, sholat dhuhur dan ashar berjamaah, al matsurat , hafalan al 

qur‟an. 

b. Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan merupakan kegiatan yang dilakukan dalam 

seminggu sekali atau hanya beberapa kali saja, dan pembiasaan rutin 

kegiatan harian dalam pembentukan akhlak di SMP Muhammadiyah 

Darul Arqom ini adalah infaq jum‟at yang dilaksanakan pada hari 

Jumat. 

2. Spontan 

Pembiasaan yang dilakukan secara tidak sengaja dan tidak 

direncanakan sebelumnya. Dan pembiasaan spontan dalam pembentukan 

akhlak di SMP Muhammadiyah Darul Arqom ini adalah memberi teguran 

kepada siswa jika melakukan kesalahan atau dalam mendisiplinkan siswa 

dan pembiasaan mengucap salam kepada guru, karyawan, atau kepada 

sesama teman. 

3. Keteladanan 

Pembiasaan yang terbentuk dari tingkah laku sehari-hari yang 

dapat dijadikan contoh. Dan pembiasaan keteladanan dalam pembentukan 

akhlak di SMP Muhammadiyah Darul Arqom ini adalah senyum, salam, 
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sapa, dan sopan santun dan budaya bersih. Membiasakan siswa bersalaman 

pada guru/karyawan di depan gerbang sebelum memasuki sekolah, 

membiasakan siswa sopan santun kepada siapapun, dan membiasakan 

membuang sampah pada tempatnya. Dan berpakaian rapi sesuai dengan 

seragam ketentuan sekolah menutup aurat sesuai syariat agama Islam. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang disajikan tentang 

peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlakul karimah 

siswa melalui pembiasaan di SMP Muhammadiyah Darul Arqom 

Karanganyar pasca pandemi covid-19, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Berdasarkan data dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP 

Muhammadiyah Darul Arqom Karanganyar, peranan guru dalam 

proses pembentukan akhlakul karimah siswa yang dilakukan oleh guru  

pendidikan agama Islam adalah guru sebagai pendidik, pengajar dan 

pembimbing, penasehat, model dan teladan . Pengaruh terbesar dalam 

perubahan akhlak siswa baik disekolah maupun diluar sekolah adalah 

dari guru. Guru pendidikan agama Islam mempunyai tanggung jawab 

tersendiri selain materi pembelajran yaitu dalam hal pengaplikasi-an 

materi kedalam kesehariannya berupa perilaku/akhlak para siswa. 

2. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah dari faktor lingkungan 

rumah. Orang tua dan guru menjaga siswa tidak dapat dalam waktu 

benuh 24 jam karena keterbatasan waktu. Tidak sedikit juga para orang 

tua yang sepenuhnya menyerahkan anaknya pada guru karena 

kesibukan mereka berkarier/bekerja. 
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B. Saran-saran  

Dari hasil penelitian, pembahasan, dari simpulan yang telah 

diuraikan maka penulis mengemukakan beberapa saran-saran sebagai 

berikut: sebagai bahan masukan untuk meningkatkan penanaman akhlakul 

karimah bagi siswa.  Penulis memberi masukan berupa pembuatan sistem 

kartu tanda tertib siswa yang berisi poin-poin tata tertib siswa bagi yang 

melanggar bertujuan untuk semakin mendisiplinkan akhlak siswa. Dan 

penulis memberi masukan adanya reward bagi siswa yang berakhlakul 

karimah yang baik supaya siswa yang lain termotivasi untuk berakhlak 

yang baik.  
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Lampiran-

Lampiran 
  



 

 

Lampiran 1 

Transkip Wawancara 

Narasumber  : Guru Pendidikan Agama Islam Bapak Herman Susilo,S.Pd.I 

Waktu  : 25 Juli 2022 

Tempat : Kantor TU 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Setelah pandemi covid-19 

bagaimana dampak bagi siswa 

dari segi akhlaknya? 

 

“Perubahan besar sekali dimana 

waktu sebelum pandemi SMP DA 

kondusiflah maksudnya anak yang 

rambutnya panjang  sudah 

terpangkas rapi ditertibkan terus 

anak yang tidak membawa atribut   

lengkap ditertibkan dsb, jadi anak-

anak sudah sadar sebelum 

pandemi itu kemudian untuk 

kedisiplinan sudah bagus tapi 

waktu online pandemi itu setelah 

mereka masuk itu berubahnya luar 

biasa dan kita (sebagai guru 

agama) menata lagi dari awal 

anak-anak akhlaknya  yang 



 

 

sebelumnya mereka itu setelah 

pandemi mereka berbahasa ngoko 

engga boso ke guru kita perbaiki, 

intinya waktu online sama offline 

beda banget. Maka sekolah itu 

penting ketemu guru penting iya 

peran guru itu sangat penting. 

3. Bagaimana peran guru dalam 

mengatasi siswa yang melakukan 

perbuatan yang tidak terpuji? 

 

.. guru juga dalam membentuk 

akhlakul karimah berperan dengan 

ngasih contoh, teladan kalau 

misalkan guru makan sambil 

berdiri makan menggunakan 

tangan kiri anak-anak akan ikutan 

maka kita kasih contoh secara real 

nyata, kita ngomongnya halus 

maksudnya tidak misuh yang baik 

supaya tidak di ikuti anak akhlak 

yang tidak baiknya 

4. Apakah pembiasaan dari sekolah 

juga berkaitan dengan 

pembentukan akhlak siswa? 

 

Memang penting dan juga 

berkaitan antara pembiasaan yang 

diciptakan atau dibiasakan 

disekolah ini berpengaruh pada 

akhlak siswa siswi. 



 

 

5. Apa saja faktor yang menghambat 

dalam pembiasaan siswa dalam 

pembentukan akhlakul karimah? 

 

“… penghambat pembiasaan yang 

sudah baik disekolah sirna dengan 

adanya (pengaruh) lingkungan 

rumah dan juga game online yang 

dampaknya pada tahfidz anak-anak 

yang melemah dan menjadi 

terganggu”. 

 

 

6.  Bagaimana cara mengatasi 

kenakalan siswa pasca covid-19? 

Pertama kita cari kenakalan 

seperti apa mungkin misalnya 

misuh (berkata kotor)  itu 

kenakalan ngomong yang ga baik 

kan tidak boleh, terus yang kedua 

jailin membully temannya 

misalnya namanya ahmad 

dipanggil bagong , ica dipanggil 

tukiyem jadi jika orang yang 

dipanggil demikian tidak ridho 

kan tidak boleh termasuk suatu 

yang merendahkan, itu juga 

terjadi nanti kita arahkan 

kemudian yang ketiga biasanya 



 

 

mengambil sandal waktu sholat 

dhuhur atau ashar yang bukan 

miliknya karena buru-buru 

mengambil punya temannya tanpa 

bilang langsung ngambil itu 

suatau perbuatan yang tidak baik. 

Punishment membaca al qur‟an 

dihalaman sekolah berdiri tetapi 

memiliki tahapannya pertama di 

ingatkan apabila di ulangi lagi kita 

biasanya hukumannya menulis 

surah kemudian membaca al 

quran didepan kantor guru. Dan 

cara supaya anak sadar akan 

kesalahannya kita kasih tau 

perpengertian sesuaial quran dan 

hadist. Intinya kita ambil hatinya 

melalui memasukkan dalam 

hatinya al qur‟an seperti itu. 

 

  



 

 

Transkip Wawancara 

Narasumber  : Guru Pendidikan Agama Islam Bapak Puji Sarwanto, S.Pd 

Waktu  : 07 November 2022 

Tempat : Hall Sekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Setelah pandemi covid-19 

bagaimana dampak bagi siswa 

dari segi akhlaknya? 

 

Setelah pandemi, akhlak siswa 

menjadi tidak beraturan menjadi 

buruk. Jadi sebelum pandemi 

anak-anak itu nurut-nurut dan 

tertata dengan baik (kondusif).   

Saya punya siswa namanya sebut 

saja si x rumahnya di 

Kebakkramat, waktu kelas 7 

anaknya sopan, baik, rapi, tertib 

setelah pandemi berjalan kita 

tidak bisa menyalahkan pandemi 

karena itu dari Allah ya. Dampak 

dari mereka tidak masuk sekolah 

itu ternyata pengaruhnya sangat 

kurang baik untuk sekolah 

maksudnya terpengaruh oleh 



 

 

lingkungan rumah karena 

kesehariannya dilingkungan 

rumah. Waktu onlinbe bapak ibu 

guru tidak dapat memantau siswa 

karena cuma bisa memberi tugas 

untuk kesehariannya tidak tahu. 

Setelah online selesai anak 

tersebut si X kan sudah kelas 9 

kejadiannya itu anak sudah masuk 

(sekolah), anak menjadi tidak 

boso (berbahasa yang baik), tata 

kramanya kurang, waktu ditanya 

sering membantah, dari kerapian 

kurang sopan, baju dikeluarkan, 

kemudian rambut panjang 

2.  Bagaimana respon bapak terhadap 

siswa yang melakukan perilaku 

buruk? 

 

Yaaa kalau saya langsung saya 

panggil anaknya saya nasehati 

face to face, diberi tahu 

kesalahannya terkadang anak 

tidak peka kesalahan yang dia 

lakukan jadi perlu dinasehati. 

3. Bagaimana peran guru dalam 

mengatasi siswa yang melakukan 

Memang guru itu mempunyai 

peran yang sangat berpengaruh 



 

 

perbuatan yang tidak terpuji? 

 

terhadap perilaku siswa, 

masyarakat akan menilai perilaku 

para siswa berdasarkan 

sekolahnya dan gurunya misal 

jika si Raka masih memakai 

seragam SMP DA dia berperilaku 

buruk membeli makanan tidak 

bayar pasti yang terkena 

sekolahnya bahkan gurunya, 

masyarakat bilang oalah cah 

Darul Arqom ki begitu 

kelakuanne, gurune sopo to?‟. 

Jadi untuk membentuk suatu 

karakter perilaku akhlak siswa itu 

dibutuhkan peran seorang guru 

terlebih guru agama yang lebih 

menguasai perihal akidah akhlak. 

4. Apakah pembiasaan dari sekolah 

juga berkaitan dengan 

pembentukan akhlak siswa? 

 

Akhlak siswa memanglah 

dibentuk melalui pembiasaan, 

makanya sekolah mempunyai 

pembiasaan-pembiasaan tersendiri 

seperti yang mbaa lihat 

pembiasaan mulai dari pagi hari 



 

 

membiasakan bersalaman 

sebelum masuk sekolah, habis itu 

shalat dhuha dan lainnya, dari 

itulahh akhlak siswa-siswa ini 

dibentuk dan sangat berpengaruh. 

5. Apa saja faktor yang menghambat 

dalam pembiasaan siswa dalam 

pembentukan akhlakul karimah? 

 

“… disebabkan karena pandemi 

pembentukan akhlak siswa ini 

agak susah yang seharusnya di 

lakukan dari awal kelas 7 karena 

pada masa tersebut anak masih 

mudah untuk diatur tapi karena 

pandemic memaksa anak tidak 

dapat belajar offline, jadi 

hambatannya mendidiknya tidak 

dari awal tahu-tahu wes kelas tiga 

mau lulusan pemikiran kelas satu 

sama kelas tiga itu pola pikirnya 

sudah berbeda. Dan tantangannya 

itu dari lingkungan rumahnya 

karena tetep pembiasaan buruk itu 

diambil dari rumah kalau dari 

sekolah tidak mungkin karena 

sekolah off selama 2 tahun-an, 



 

 

jadi ketika dibawa kesekolah 

(akhlak buruknya) jadi guru 

agama harus mengkondisikan 

bagamana anak itu pembiasaaan 

buruknya harus hilang harus   

ekstra karena bukan kelas satu 

lagi tapi sudah kelas tiga agak 

susah 

 

  



 

 

Transkip Wawancara 

Narasumber  : Siswa kelas 9 

Waktu  : 07 November 2022 

Tempat : Depan Kelas 9F  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Setelah pandemi covid-19 apakah 

ada perubahan akhlak dari teman-

teman?  

“adaa kakk .. itu kak temen-temen 

suka bicara kotor misuh gitu kak, 

teruss jadi malesan, ga dengerin 

waktu guru menjelaskan rame 

sendiri, usilin temen‟‟ 

2 Bagaimana respon guru ketika 

mendapati perilaku buruk 

siswanya? 

Ya biasanya sama pak guru si 

dinasehatin kak gitu 

3 Apakah guru agama selalu 

memberikan contoh akhlak yang 

baik? 

Iyaa kak pak guru bu guru agama 

kalau ngendikan (bicara) ga pernah 

marah terus halus gapernah 

ngomong kasar, murah senyum 

4 Apakah guru agama sering 

memberikan pelajaran akhlak saat 

didalam kelas? 

Iyaa waktu pelajaran agama gitu 

sering cerita tentang akhlak gitu 

terus dikasih tau hikmahnya sama 

kadang di liatin filmnya gitu kak. 

  



 

 

Lampiran 4 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Hari / tanggal : 25 Oktober 2022 

No Uraian Kegiatan Dilakukan   Ket. 

  Ya Tidak   

1. Guru mendapati siswa 

berbicara kotor 

   Memberi 

punishment 

berupa istighfar 

2. Guru mendapati siswa 

mengejek temannya 

   Diperingatkan  

3. Guru memberikan 

pengertian berupa 

nasehat dari perilaku / 

akhlak tidak baik kepada 

siswa. 

   Memberi nasehat 

dalam 

pembelajaran 

dikelas 

4. Guru memberi himbauan 

supaya tidak melakukan 

akhlak tercela. 

   Memberi nasehat  

5. Guru mendapati siswa 

yang tidak shalat dhuha 

   Diperingatkan 

dengan halus   



 

 

Lampiran  5 

 

1. Wawancara dengan Narasumber

 
2. Wawancara dengan Informan 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

3. Pembiasaan  

a. Senyum, sapa, salam, sopan, dan santun 

 
 

 
 

b. Sholat dhuha  

 



 

 

 

 

c. Al Matsurat  

 
 

d. Sholat dhuhur dan ashar berjamaah 

 



 

 

 
 

e. Baca Hadits setiap hari stelah sholat dhuhur 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

f. Pidato bahasa arab-inggris 

 

 
 

 



 

 

 
 

g. Hafalan al qur‟an   

 

 



 

 

  

 

  



 

 

  

 

 

    

Piagam Penghargaan 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

  



 

 

  



 

 

 

Pendamping Hafalan 

Al Qur’an dan Doa 

 

Kelas 7 

7A Bu Sinta, Pak Giri 

7B Bu Nur Fitri, Bu Daniek 

7C Bu Nova 

7D Bu Della 

7E Bu Novia 

7F Pak Puji 

7G Bu Zainisa 

Kelas 8 

8A Bu Sovie, Pak Wisnu 

8B Bu Utik, Pak Fadil 

8C Pak Dimas 

8D Bu Rahmawati, Bu Uyun 

8E Bu Endah 

8F Bu Tika, Bu Nung 

8G Bu Balqis 

8H Bu Gyan, Ustzh Hani 

Kelas 9 

9A Miss hayu, Pak Havid 

9B Bu Puput, Pak Habib 

9C Bu Yuyun, Pak Ryan 

9D Bu Asri, Bu Via 

9E Bu Lia, Miss Fitri 

9F Pak Andi, Bu Dwi 

9G Bu Bu Lita, Bu Rosa 
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